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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث  s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
xi 
 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
  ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal   
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut:  
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a  A 
 َا kasrah i   I 
 َا d}ammah u   U 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى ى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
 َو  ى fath}ah dan wau au a dan i 
Contoh: 
َ َف ي ك     :  kaifa 
 ل و ه  : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ىَ  ...ََ  ... Fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
و ى d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
  َم َتا  : ma>ta  
  ََر مى  :rama> 
  ََق ي َل  :qi>la  
  َ ي َو َت   :yamu>tu 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinyaadalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلاف ط لأ اَ ة ض و ر  : raud}ah al-at}fa\>l 
َ َة ل  ضا فلاَ ة ن  ي د م ل ا  : al-madi>nah al-fa\>d}ilah 
  َة م  ك
  لْ ا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d  (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّب ر   : rabbana> 
َ َان يَّ نَ  : najjaina> 
  َق  لْ ا  : al-h}aqq 
َ َمّع  ن  : nu‘‘ima 
  َو د ع  : ‘aduwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 (  َِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
 َي ل ع   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ََ َ  ب ر ع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َس مَّشل ا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu)  
َ َة ل ز لَّز ل ا   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  َة ف س ل ف ل ا  : al-falsafah 
  َد لا ب ل ا   : al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َن و ر م أ ت   : ta’muru>na 
  َء وَّ نل ا   : al-nau‘ 
  َء  ى ش  : syai’un 
  َت ر
 م أ   : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’>an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi Z}ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah  (الله ) 
Kata ‚Allah‛ yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f  ilaih  (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  َللاَ ن ي
 د di>nulla>h    َللاا ب billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َ  فَِ م ه
 َللاَ ة  حْ ر hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang, (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa ma> Muh}ammad illa rasu>l  
Inna awwala baitin wudi’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fih al-Qur’an 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}alal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H}a>mid Abu Zai>d, ditulis , menjadi: Abu>  Zai>d, Nas}r H}a>mid (bukan: 
Zaid, Nas}r H}a>mi>d Abu> ) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.     = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.       = ‘alaihi al-sala>m 
H          = Hijrah 
M         = Masehi 
SM       = Sebelum Masehi 
I.       = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.         = Wafat tahun 
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imran/3: 4 
HR       = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Rahmaniar 
NIM      : 30300113074 
Judul : Lalai dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tah}li>li>  dalam QS. Al-     
A’ra >f/7:179) 
 
Skripsi ini adalah suatu kajian ilmiah yang membahas tentang Lalai dalam al-
Qur’an (Suatu Kajian Tahli>li> dalam QS. al-A’ra >f/7:179). Tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk 1). Mengetahui hakikat lalai dalam QS. al-A’ra>f/7:179, 
2). Mengetahui wujud lalai dalam  QS. al-A’raf/7:179, 3). Mengetahui dampak lalai 
dalam QS. al-A’raf/7:179. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode tafsir 
tahli>li>. Adapun dalam pengumpulan data penulis menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu menelaah berbagai buku-buku yang terkait 
dengan pembahasan yang akan dikaji. Serta pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan tafsir dan pendekatan psikologi. 
Dengan menggunakan metode penelitian di atas, diperoleh data bahwa lalai 
berarti kurang hati-hati, lengah, juga tidak ingat karena asyik melakukan sesuatu 
atau terlupa, tidak mengindahkan (kewajiban, pekerjaan, dan lain-lain). Tidak 
mengindahkan yang dimaksud adalah segala potensi yang Allah berikan kepada 
manusia sebagaimana digambarkan dalam QS. al-A’raf/7:179, manusia tidak 
menggunakan potensi tersebut untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. 
akhirnya manusia larut dalam kesesatan dan dosa, bahkan manusia dikatakan lebih 
rendah dari pada hewan. 
Bentuk kelalaian yang digambarkan dalam QS. al-A’raf/7:179 adalah 
pertama, mereka (manusia) memiliki hati tetapi tidak dipergunakan untuk 
mempelajari atau memahami ayat Allah. Kedua, mereka (manusia) memiliki mata, 
akan tetapi mereka tidak dipergunakan untuk melihat ayat-ayat atau tanda- tanda 
kekuasaan Allah. Ketiga, mereka (manusia) memiliki telinga, akan tetapi mereka 
tidak mempergunakan telinga mereka untuk mendengarkan kebenaran ayat Allah. 
Sehingga dari tiga potensi yang digambarkan dalam QS. al-A’raf/7:179, mereka 
tidak menggunakan sebagaimana mestinya, sehingga potensi-potensi yang 
dengannya dapat mengantarkan meraka mendekatkan diri kepada Allah, namun 
mereka mengabaikan apa yang sudah diberikan Allah kepadanya, maka akibat 
buruknya adalah manusia disebut makhluk yang bodoh, memiliki sifat kebinatangan, 
dan manusia disebut makhluk yang sesat. Dan Implikasi dari penelitian ini setelah 
mengetahui bentuk kelalaian yang digambarkan dalam QS al-A’ra<f/7:179, maka 
sebagai umat manusia, terkhusus umat Islam, sebaiknya menggunakan potensi yang 
telah diberikan Allah swt. pada hal-hal yang diridhoi oleh Allah swt. agar tidak 
digolongkan sebagai orang-orang lalai. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisikan wahyu Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. al-Qur’an sebagai kitab suci mengandung 
berbagai hal yang dibutuhkan umat manusia. Tujuan utama al-Qur’an adalah untuk 
menjadi pedoman hidup umat manusia dalam menata kehidupan sehingga mereka 
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, supaya tujuan tersebut dapat diwujudkan. 
Al-Qur’an memuat berbagai petunjuk, keterangan, aturan, prinsip, konsep, hukum, 
perumpamaan dan nilai-nilai. Berbagai hal tersebut diungkap al-Qur’an secara 
global, terperinci, tersurat maupun tersirat.
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Al-Qur’an berisi tuntunan yang dapat membentuk watak manusia yang 
beriman, bertakwa, memiliki budi pekerti yang luhur, mawas diri, menanamkan 
nilai-nilai akhlak yang mulia serta nilai kebajikan di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat agar terhindar dari segala bentuk kezaliman dan kemaksiatan dengan 
dasar keimanan dan akidah tauhid. Di samping nama al-Qur’an, sebutan lain untuk 
kitab ini antara lain al-Kita>b (buku pedoman), al-Furqa>n (pembeda antara yang baik 
dan buruk), al-Z|ikr (peringatan), Hudan (petunjuk), al-Syifa> (obat penawar), 
khususnya bagi hati yang resah dan gelisah, dan al-Mau’iz |ah (nasehat dan 
wejangan). Tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman 
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bagi manusia dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.
2
 
Al-Qur’an merupakan penerang dan petunjuk jalan bagi manusia, maka sudah 
seharusnya jika manusia juga membutuhkan petunjuk dalam menjalani 
kehidupannya. Dan petunjuk itu bisa berupa agama, keimanan, dan perbuatan baik. 
Petunjuk dalam kehidupan manusia itu penting karena dengan petunjuk manusia 
dapat menjalani kehidupannya dengan baik. Banyak sekali petunjuk-petunjuk yang 
diberikan Allah kepada manusia, tergantung bagaimana cara manusia mendapatkan 
petunjuk itu sendiri. Dan al-Qur’an adalah merupakan sumber utama yang 
digunakan, karena di dalam al-Qur’an terdapat semua yang dibutuhkan oleh 
manusia. Namun dalam kenyataanya, tidak semua manusia yang hidup di dunia ini 
mendapatkan petunjuk dalam kehidupannya. Baik petunjuk agama maupun petunjuk 
kebenaran yang lain. Banyak orang yang pada hakikatnya ia telah mendapatkan 
petunjuk tetapi seringkali ia di nilai lalai dalam menjalankan serta mentaati segala 
peraturan itu sendiri.
3
 
Karakteristik manusia dan kehidupannya telah banyak menjadi objek 
pembahasan kalangan ilmuwan di setiap masa. Hal ini memang sangat penting, 
mengingat peran manusia dalam kehidupan umat di planet ini demikian dominan, 
sehingga sangat berpengaruh kepada kelangsungan kehidupan itu sendiri. 
Al-Qur’an menerangkan bahwa manusia adalah makhluk paradoksal. Allah 
swt. telah mengilhamkan kepada manusia itu sifat fuju>r dan taqwa. Sebagaimana 
dalam QS. al-Syams /91: 8. 
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          
Terjemahnya: 
Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.
4
 
Berdasarkan ayat ini, sifat yang melekat pada manusia ada dua macam yaitu 
sifat baik dan sifat buruk. Baik dan buruk sebenarnya kontradiktif dan tidak 
mungkin pada saat dan tempat yang sama dua hal yang berlawanan bersatu, kecuali 
menjadi sifat ketiga. Panas dan dingin jika disatukan dalam waktu dan tempat yang 
bersamaan, tidak panas dan tidak dingin akan tetapi timbul hangat. Hangat adalah 
ciri tersendiri yang berbeda kadarnya dengan panas maupun dengan dingin. Siang 
dan malam tidak akan bersatu, tetapi ada antara keduanya. Pada diri manusia  
terdapat sifat-sifat baik dan sifat-sifat jahat sekaligus, tetapi sifat-sifat tersebut 
hanyalah hal-hal yang potensial. Berdasarkan potensi-potensi yang dimilikinya maka 
manusia harus membentuk dirinya, karena kemampuan membentuk diri adalah 
kemampuan khas manusia, yang tidak dimiliki oleh makhluk-makhluk lainnya.
5
 
Dalam sebuah tafsir milik Imam Ala’uddin Ali ibnu Muhammad ibnu 
Ibrahim yang berjudul Tafsi>r al Kha>zin, bahwa adanya indera pendengar itu 
dibekalkan kepada manusia agar mereka mampu mendengarkan nasehat-nasehat 
Allah yang telah dinash dalam al-Qur an. Sedangkan indera penglihatan diciptakan 
untuk manusia dengan tujuan manusia mampu melihat tanda-tanda kekuasaan Allah 
di muka bumi ini.
6
 Selanjutnya adanya penciptaan akal/hati, dengan tujuan agar 
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manusia mampu memahami dan membedakan antara yang baik dan yang buruk, 
antara petunjuk dan kesesatan, sehingga manusia senantiasa hidup dalam 
kesejahteraan yang menyelamatkannya di dunia dan akhirat nanti. Dari ke semua 
indera-indera yang ada itu diharapkan agar manusia mampu menciptakan 
pengetahuan.
7
 Yang  semula mereka tidak tahu menjadi tahu, keluar dari kebodohan 
menuju pada sebuah ilmu pengetahuan. Manusia pada kodrat dan fitrahnya, 
mencintai kebaikan dan cenderung kepadanya. Kalau ternyata ada yang berbuat 
jahat sebenarnya dalam pribadinya saat itu sedang terjadi pergulatan. Apa yang 
dibuatnya tersebut sesungguhnya berlawanan dengan nuraninya. Ketakaburan dan 
kesombongan serta gengsinyalah yang membuat orang sulit mundur dari perbuatan 
yang salah. Tidak mau meminta maaf jika khilaf, tak mempan nasihat dan 
sebagainya. Itulah orang yang menutup diri, dan hatinya.
8
 Sebagaimana yang 
dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya, QS. al-A’raf/7: 179.  
                       
                                
           
Terjemahnya:  
Dan Sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
memiliki telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi mereka 
Itulah orang-orang yang lengah/lalai.
9
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa jika manusia menggunakan bakat 
dan potensi pemberian Tuhan, maka ia tidak akan terjebak dalam kelalaian. Ayat ini 
menegaskan pula tentang lumpuhnya daya-daya potensial qalbun,’a’inun, 
dan‘uz |unun. Dalam kinerja sistem yang ada pada diri manusia, sehingga dapat 
menjadikan ia labil dan kehilangan kontrol dalam tindakan dan sikap prilakunya 
selaku makhluk utama.
10
 
Ayat ini menerangkan bahwa semua makhluk insan atau jin itu telah sama 
diberi hati (fikiran) mata dan telinga oleh Allah swt. tentu saja hati, mata dan 
telinga jin menurut keadaannya pula, yang kita tidak tahu bagaimana rupanya. 
Tetapi di kalangan mereka banyak yang tidak mempergunakannya dengan baik. Hati 
tidak dibawa buat mengerti, mata tidak dibawa buat melihat, telinga tidak dibawa 
buat mendengar. Artinya, mereka tidak berfikir untuk mencari mana yang benar, 
mana yang salah, dan mereka tidak hendak mencapai hakikat yang sej\ati, yaitu 
kebenaran dan keesaan Allah, sehingga bergelut dan bergelimanglah diri mereka 
dengan khurafat, kebodohan, jiwa kecil dan kehinaan.
11
 
 Allah Swt. telah mematikan fungsi serta potensi diri dalam menerima 
kebenaran pada diri mereka yang durhaka dan kafir, bahkan membuat rusak seluruh 
amal perbuatan mereka, demikian pula hati dan mata mereka, sebagai balasan atas 
apa yang telah mereka kerjakan.  
Adapun penggalan dari ayat di atas yaitu : ‚Mereka  itu sebagai binatang 
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai‛. Ini 
merupakan akibat dari balasan Allah Swt. yang mengunci mata hati, pendengaran 
serta penglihatan mereka, dari ayat di atas menjelaskan bahwa mereka yang kafir 
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telah kehilangan ciri-ciri yang dapat membedakan mereka dengan binatang ternak, 
yaitu bahwa mereka tidak dapat membedakan antara yang baik dengan yang buruk, 
yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat melalui sarana hati, pendengaran, serta 
penglihatan dalam rangka mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan hidupnya. 
Mereka diserupakan dengan binatang-binatang buas seperti srigala misalnya, karena 
manusia memiliki sifat yang mirip dengan binatang ternak. Kegemaran menikmati 
makanan adalah ciri utama binatang ternak, sebagaimana kekuatan syahwat yang 
membuat manusia tertarik akan segala sesuatu telah menciptakan kegemaran dalam 
meraih manfaat-manfaat meskipun bersifat sesaat.
12
 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam  QS. Muhammad/47:12: 
                            
                      
Terjemahnya: 
Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Dan orang-orang yang kafir menikmati kesenangan  (dunia), dan 
mereka makan seperti hewan makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal 
bagi mereka‛.13 
Lalai pasti dialami oleh manusia , meskipun dia tinggal di kota yang banyak 
ulama dan da’inya. Mereka akan menjumpai seseorang yang bersikap membungkam. 
Dia mendengar dzikir, pelajaran, dan khutbah, meskipun demikian tiada sesuatu pun 
yang sepak terjangnya yang berubah. Hal ini terjadi karena kelalaiannya, sebab dia 
lalai dari mengingat Allah swt.
14
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Lalai dalam diri sebagian manusia menyebabkan perbuatan yang tidak benar 
dan hilangnya iman, bahkan ketika lalai tersebut telah merasuk ke dalam dirinya, 
tidak ada ruang lagi bagi pengetahuan dan pandangannya. Lalai seperti itu akan 
mengurung manusia dalam ketidaktahuan dan kebodohan. Seperti keburukan 
lainnya, jika lalai tidak segera diatasi, maka keburukan tersebut akan lebih mengakar 
dalam diri manusia dan sepenuhnya menetap dihatinya. 
 Dari uraian di atas bahwa lalai merupakan suatu hal yang urgen yang perlu 
diperhatikan oleh sebabnya penulis merasa perlu untuk mengkaji hal ini lebih dalam. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hakikat lalai dalam QS al-A’ra >f/7: 179? 
2. Bagaimana wujud lalai  dalam QS al-A’ra >f/7: 179? 
3. Bagaimana dampak lalai dalam QS al-A’ra >f/7: 179? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam skripsi ini, maka terlebih 
dahulu penulis memberikan definisi terhadap judul yang akan dibahas adalah‚ Lalai 
dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tahl>il>i dalam QS. Al-A’ra >f/7: 179)‛. Untuk 
mengetahui lebih dalam alur yang terkandung dalam skripsi ini, maka penulis 
mengambil tiga istilah yang digunakan dalam judul ini yaitu: Lalai, al-Qur’an dan 
Tahli>li>. 
1. Lalai  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Lalai ialah kurang hati-hati; 
tidak mengindahkan (kewajiban, pekerjaan, dsb); lengah, tidak ingat karena asyik 
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melakukan sesuatu atau terlupa.
15
 Yaitu tidak mengetahui atau menyadari apa yang 
seharusnya diketahui dan disadari.
16
 
2. Al-Qur’an  
 Al-Qur’an berasal dari kata ( أرق- أرقي- نٓارق ) yang berarti membaca.17 
Pengertian al-Qur’an menurut ulama Ushul Fiqh adalah kalam Allah yang 
diturunkan oleh-Nya melalui perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah 
Muhammad bin Abdullah dengan lafazh yang berbahasa Arab dan makna-maknanya 
yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasul, 
menjadi Undang-undang bagi manusia yang mengikutinya dan menjadi qurbah 
dimana mereka beribadah dengan membacanya.
18
 
3. Tahl>il>i 
Tah}li>li> berasal dari bahasa Arab h}allala-yuh}allalu-tah}li>l yang bermakna 
membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya
19
 atau bisa juga berarti 
membebaskan,
20
 mengurai, dan menganalisis.
21
 
Tahli>li> adalah suatu metode tafsir yang mufasirnya  berusaha menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspek dengan memperhatikan runtutan 
ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam mushaf.22 
                                                             
 
15
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 3; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
h.628. 
 
16
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.379. 
 
17
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101. 
18
Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh diterjemahkan oleh Muhammad Zuhri dan Ahmad 
Qarib (Cet. I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h.18.  
19
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz 2, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979 
M/1399 H), h. 20. 
20
Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz I (Cet. III; Beirut: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 163. 
21
M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumul al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 
h. 172. 
 
22
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat 
(Cet. XXII; Bandung: Mizan, 1425 H/ 2004 M), h. 86. 
9 
 
 
 
Tahl>il>i, biasa juga disebut dengan metode analitis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai keahlian dan kecendrungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut. 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan sebagai pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan 
oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya.23 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berfungsi untuk melihat karya-karya terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini yang kedepannya sedikit banyaknya dapat membantu 
dalam penyusunan karya ilmiah ini serta menghindari adanya kesamaan secara 
menyeluruh dengan karya sebelumnya sehingga tidak terkesan melakukan 
penjiplakan. 
1. ‚ Bila Hati Telah Mati‛ yang dikarang oleh Muhammad Sayyim, buku ini 
membahas delapan penyakit hati salah satunya manusia yang lalai. Buku ini 
berisi tentang hati manusia yang lalai mengingat Allah, telinga manusia yang 
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tidak mendengar nasihat-nasihat Allah dan manusia yang sibuk memikirkan 
pelik duniawi, dan mengabaikan akhirat. 
2. ‚Ghaflah dalam Perspektif al-Qur’an‛ (Suatu Analisis dengan Pendekatan 
Tafsir Maudu>’i ), oleh M.Saifuddin Ramadan. Dalam skripsi ini membahas 
tentang shighat-shighat Ghaflah dalam al-Qur’an dan term-term semakna 
dengan kata ghaflah terhadap kehidupan akhirat, ghaflah terhadap ayat-ayat 
Allah, dan juga ghaflah dalam mendayagunakan potensi-potensi dalam diri 
manusia. Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tahli>li>. 
3. ‚Nasihat Untuk Orang-Orang Lalai‛ oleh Khalid Abdul Mu’thi Khalif, 
Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani. Buku ini membahas tentang 
nasihat untuk sifat lalai akan hal-hal yang membinasakan. Buku ini berisi 
mengenai sifat lalai sebagai penyakit yang telah menjadi fenomena umum 
yang dibicarakan oleh banyak orang dalam bidang kerohanian, dimana sifat 
lalai ini dibatasi hanya kepada kelalaian terhadap dzikir atau beberapa ibadah 
yang jauh dari realitas muslim sehari-hari, di dalamnya juga mengkaji makna 
lafal lalai dengan pengertian generalnya. 
Setelah menelaah beberapa buku dan skripsi yang menjadi rujukan utama 
dalam penelitian tentang lalai dalam al-Qur’a>n, buku tersebut penjelasannya lebih 
kepada bahasan yang secara umum, sekalipun mencantumkan beberapa ayat, tetapi 
tidak memberikan penjelasan yang lebih rinci dalam bentuk tafsiran al-Qur’a>n. 
Berbeda dengan penelitian ini, penulis lebih terfokus kepada Lalai dalam al-Qur’a>n 
(Suatu Kajian Tahli>li> dalam QS. al-A’ra>f/7:179) yang ulasannya dalam bentuk 
tafsiran, lebih fokus dalam menganalisis ayat, kosa kata, dan penjelasan makna ayat 
tersebut.  
11 
 
 
 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian kualitatif yaitu, 
berupa penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif yang 
dimaksudkan pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian kualitatif yang berupaya 
memecahkan pokok masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
24
 
Penelitian kualitatif deskriptif dalam metodologi penelitian tafsir ditujukan 
untuk mendeskripsikan makna kandungan suatu ayat. Pada umumnya jenis 
penelitian ini digunakan oleh mufassir yang mengkaji al-Qur’an dengan 
menggunakan metode Tah{li>li.>25 Dari  sini dapat dipahami bahwa  penelitian ini 
diupayakan untuk mendeskripsikan lalai dalam al-Qur’an melalui QS. al-A’ra>f/7:179 
dengan menguraikan berbagai sumber kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, dan 
karya ilmiah lainnya  yang terkait dengan topik bahasan tersebut. 
2. Metode Pendekatan 
Yang dimaksud dengan metode pendekatan adalah cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang 
dikehendaki. Atau pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati 
                                                             
24
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 1990), h.  63. 
25
Abd. Muin Salim, dkk,  Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 28.   
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sebuah obyek.
26
 Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam menyusun 
skripsi ini yakni pendekatan tafsir dan pendekatan psikologi. 
a. Pendekatan Tafsir 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir, 
yaitu teknik kerjanya lebih banyak bersentuhan dengan kitab-kitab tafsir serta 
penafsiran dari para ahli yang telah melakukan pengkajian tentang kerukunan antar 
umat beragama. Dengan pendekatan tersebut, penulis berusaha menganalisis setiap 
penafsiran atau pendapat yang ada kemudian memberikan analisis kritis serta 
mengambil intisari dari setiap tafsiran atau pendapat ulama yang selanjutnya dapat 
ditarik sebuah kesimpulan dari berbagai pendapat yang telah dipaparkan oleh para 
mufassir atau ahli. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang utama mengingat 
sumber primer dari penelitian ini adalah al-Qur’an. 
b. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi adalah cara pandang psikologi terhadap berbagai 
fenomena dan dimensi-dimensi tingkah laku baik dilihat secara individual maupun 
sosial. Tujuan pendekatan ini adalah untuk menjelaskan gejala-gejala lahiriyah orang 
beragama. Gejala-gejala kejiwaan yang berkaitan dengan agama contohnya sikap 
beriman dan bertakwa, orang berbuat baik, orang jujur dan sebagainya.
27
 
3. Metode Pengumpulan Data  
 Untuk pengumpulan data, digunakan penelitian kepustakaan (Library 
Research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan. Kepustakaan utama dalam pembahasan ini adalah kitab-kitab tafsir 
                                                             
26
Abd. Muin Salim, dkk,  Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i , h. 28. 
27
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 51 
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yang berbahasa asing maupun berbahasa Indonesia dengan mencari referensi yang 
sesuai dengan tema yang diangkat dan ayat yang menjadi kajian fokus dalam tulisan 
ini. Karena penelitian ini terkait dengan ayat-ayat al-Qur’an, maka kepustakaan 
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab-kitab tafsir, dan yang menjadi penunjang adalah buku-
buku keislaman. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif 
dengan cara berpikir deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
jalan meninjau beberapa hal yang bersifat umum kemudian diterapkan atau dialihkan 
kepada sesuatu yang bersifat khusus dengan merujuk pada prosedur kerja  metode 
tafsir tahli>li> yaitu: menerangkan hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan 
ayat lain maupun antara satu surah dengan surah yang lain, menjelaskan asba>b al-
nuzu>l (jika ada) , menganalisis mufradat (kosa kata) dan lafaz dari sudut pandang 
bahasa arab, memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya, 
menerangkan unsur-unsur fas}a>hah, baya>n, dan instrument i>ja>znya bila perlu, 
menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya apabila ayat-
ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat hukum dan menerangkan makna serta maksud 
dari ayat yang bersangkutan.
28
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Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>I (Makassar: Pustaka al-Zikra, 
2011), h. 39. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  untuk: 
a. Mengetahui hakikat lalai  dalam QS al-A’ra>f/7: 179. 
b. Mengetahui wujud lalai  dalam QS al-A’raf /7: 179. 
c. Mengetahui dampak lalai  dalam QS al-A’ra>f/7: 179. 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan dari peneltian ini terbagi menjadi dua bagian,  yaitu: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan dalam bidang tafsir khususnya ilmu pengetahuan yang berbasis 
keislaman, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam penyusunan 
sebuah tugas baik itu makalah dan lain sebagainya. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai 
dorongan  dalam menuntut ilmu serta lebih memperhatikan isyarat-isyarat ilmu 
pengetahuan yang terkandung dalam al-Qur’an, tetapi dengan catatan tidak sekedar 
mencocok-cocokkan antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan tetapi lebih kepada 
untuk melihat isyarat yang ada pada al-Qur’an kemudian meneliti, merenungkan 
serta mempelajarinya secara mendalam yang tujuan akhirnya untuk menyadarkan 
bagaimana kekuasaan Allah swt. di alam ini yang pada akhirnya akan berujung pada 
kesadaran akan posisi kita sebenarnya dan mejadikan kita hamba Allah swt. yang 
taat. 
15 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG LALAI 
A. Pengertian Lalai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Lalai ialah kurang hati-hati; 
tidak mengindahkan (kewajiban, pekerjaan, dsb); lengah, tidak ingat karena asyik 
melakukan sesuatu atau terlupa.
1
Yaitu tidak mengetahui atau menyadari apa yang 
seharusnya diketahui dan disadari.
2
 
Lalai dalam bahasa Arab disebut sebagai gafala yang berasal dari tiga huruf 
asli yaitu, ga, fa dan la, menurut Ibn Faris dalam kitabnya mu’jam maqa>yis al-lugah 
kata ini mempunyai satu arti yaitu meninggalkan sesuatu dalam keadaan lupa.
3
 dan 
menurut Ibn Manz{u>r dalam lisan al-‘Arabi> gafala diartikan yakni Tarkuhu> wa saha>  
anhu yang berarti meninggalkannya dan melupakannya.4 
 Secara bahasa kata ag}fala asy-sya’ia wa ahmalahu adalah satu makna (hal ini 
jika melakukan sesuatu dan melupakannya karena tidak mengingatnya). Kata g}afala 
‘anisy-sya’i g}aflatan bermakna melupakannya karena kurang mengingatnya dan 
kurang sadar serta dalam keadaan lalai. Ag}fala syai bermakna membiarkannya 
tersia-siakan tanpa terlupakan. Tag}afala bermakna sengaja melupakan atau pura-
pura lupa. Kata istag}falaha bermakna menilainya lalai dan kelalaiannya terlihat. 
                                                             
 
1
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 3; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
628. 
 
2
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.4 
(Jakarta: Lentera Hati 2000), h..379. 
3
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya>h al-Qaswaini> al- Ra>zi> Abu Husain,Mu’ja>m Maqa>yish al-
Lugah Juz 4 (t.t : Da>r Fikr 1979 M- 1399 H). h. 386. 
4
Muh}ammad Ibnu Mukrim Bin Ali> Abu> al-Fadl Jamal al-din Ibn Manz}ur al-Ans{ari> al-Ruwai 
fai al-Afriqi> Juz 11 (Beiru>t: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 497. Selanjutnya namanya disebut dengan Ibn 
Manz}u>r.  
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Mug}}affal adalah orang yang tidak mempunyai kecerdasan. Dengan demikian, 
g}aflah/lalai adalah kata yang di bawahnya termasuk semua hal yang tidak mencapai 
tingkat kesempurnaan karena sibuk atau menyibukkan diri dengan apa yang lebih 
rendah dari itu.
5
 
Lalai adalah salah satu penyakit yang paling berbahaya yang menimpa 
individu dan umat. Ia adalah penyakit yang amat membinasakan, yang membunuh 
kebaikan dan penghancur semangat. Ia adalah penyakit yang keras, yang membuat 
seseorang kehilangan tujuannya, dan menghabiskan energinya. Jika ia seorang alim, 
maka ia akan meninggalkannya dalam keadaan jahil. Jika ia mengenai orang kaya, 
niscaya ia akan meninggalkannya dalam miskin. Jika ia menimpa orang yang 
terhormat, niscaya ia akan mengubahnya menjadi orang hina.
6
 
Menurut at-Thabathaba’i, lalai/gaflah adalah unsur utama dari setiap 
kesesatan dan kebatilan.
7
 Khalid Abdul Mu’thi Khalif, dalam bukunya Nasehat 
Untuk Orang-Orang yang Lalai, memberi pengertian lalai/g}aflah mencakup 
pengertian kelalaian sebagai fenomena dan penyakit yang melanda urusan agama 
dan dunia secara umum. Dalam masalah akhirat kelalaian itu berupa kelalaian 
terhadap akhirat dan jalan-jalan yang menyampaikan manusia kepada akhirat, apa 
yang harus dilakukan dalam perjalanan itu. Sementara dalam urusan dunia, kelalaian 
adalah dalam bentuk kelalaian terhadap tantangan-tantangan kontemporer, 
                                                             
5Khalid Abdul Mu’thi Khalif, Iqazh al-Ghafilin min al-Halakah ila Harakan li al-Din 
Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dengan judul Nasehat untuk Orang-orang Lalai (Cet. I, 
Jakarta: Gema Insani, 2005), h.2 
6Khalid Abdul Mu’thi Khalif, Iqazh al-Ghafilin min al-Halakah ila Harakan li al-Din 
Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dengan judul Nasehat untuk Orang-orang Lalai, h.1 
7
Muhammadiyah Amin, Penghuni Neraka dalam al-Qur’an, (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 156-157. 
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kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh kaum muslimin, tersia-sianya energi, 
menyimbukkan diri dengan suatu yang kurang penting dari sesuatu yang lebih 
penting dan seterusnya.
8
 
Al-Ra>gib al-Asfaha>ni mengurai dalam mengurai dalam kitabnya yang 
berjudul Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an bahwa yang dimaksud dengan lalai adalah 
kelupaan yang menimpa seseorang karena kurang hati-hati dan waspada.
9
 
Menurut syekh Mutawalli al-Sya’rawi, terjadinya kekafiran pada diri 
manusia adalah karena adanya faktor kealpaan atau kelupaan (g}aflah/lalai) yang 
menjadi salah satu watak asli manusia. Kealpaan dan kelupaan itulah yang 
menyebabkan pudarnya iman, bahkan iman akan menjadi sirna sama sekali jiwa 
g}afla/lalai itu terjadi secara terus menerus. Hal ini, menurut al-Sya’rawi, sejalan 
dengan kata kufr yang berarti menutupi. Dengan kata laian, g}aflah/lalai itulah yang 
menyebabkan orang menjadi kafir.
10
 
Dalam ilmu psikologi Islam, lalai  termuat dalam persoalan gangguan 
kepribadian (psikopatologi) Islam. Menurut disiplin ilmu ini, lalai adalah sikap atau 
pelaku yang sengaja melupakan atau tidak memperhatikan sesuatu yang seharusnya 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari esensi kehidupannya. Secara fitriah, 
manusia berpeluang untuk lupa, ini tidak termasuk dalam kategori psikopatologi 
islami, meskipun masuk dalam kategori amnestik, atau bahkan kelupaan itu tidak 
dapat membebaskan seseorang dari tuntutan dan kewajiban sampai ia sadar kembali. 
                                                             
8Khalid Abdul Mu’thi Khalif, Iqazh al-Ghafilin min al-Halakah ila Harakan li al-Din 
Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dengan judul Nasehat untuk Orang-orang Lalai, h.4. 
9
Al-Ra>gib al-Asfaha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n (Cet. III, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 
1442 H./2001 M.), h. 80. 
10
Muhammadiyah Amin, Penghuni Neraka dalam al-Qur’an, h. 157. Lihat juga M. Mutawalli 
al-Sya’rawi, Tafsir Surah al-Ma’un, al-Kautsar, al-Kafirun, h. 51-52. 
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Kelupaan yang menjadi pembahasan psikopatolgi islami adalah kelupaan yang 
sengaja terhadap suatu keyakinan, nilai-nilai hidup yang mendasar dan pandangan 
hidupnya. Karena seseorang yang melupakan keyakinan, nilai-nilai hidup dan 
pandangan hidupnya maka segala tindakannya menjadi tidak teratur, merugikan, dan 
dapat menjerumuskan ke dalam kehancuran.
11
  
B. Term-term Lalai dalam al-Qur’an 
1. Al-gaflah 
Kata لفاغ (g}a>fil) merupakan bentuk ism fa’il dari kata dasar لفغ (g}afala) yang 
secara etimologis berarti lupa karena ingatan dan kecerdasan seseorang yang kurang 
baik. Kata lain yang seasal dengan kata لفاغ (ga>fil) adalah لةفغ (ga>flah) yang disebut 
lima kali, yaitu di dalam QS Maryam/19:39, QS al-Anbiya>’/21:1 dan 97, QS al-
Qashas/28:15, serta QS Qa>f/50:22.
12
 Adapun contohnya antara lain: 
a. QS Maryam/19:39 
                
Terjemahnya :  
Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus, sedang mereka dalam kelalaian dan mereka tidak 
beriman.
13
 
Taba>taba’i mengatakan sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab memahami 
ayat ini sebagai memerintahkan Nabi Muhammad saw. mengingatkan para 
pendurhaka tentang hari dimana Allah memutuskan segala perkara dan ketika itu 
dijatuhkan putusan tentang siksa yang akan mereka alami sehingga, dengan 
                                                             
11
Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 368-369. 
12
M. Quraish Shihab, dkk , Ensiklopedia al-Qur;an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 240. 
13
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri), 2013), h. 308. 
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demikian, mereka mengalami penyesalan yang tidak berguna lagi karena sewaktu 
mereka hidup di dunia mereka tidak menempuh ash-Shira>th al-Mustaqi>m.14Artinya 
mereka  lalai dengan waktu yang mereka lalui tanpa memanfaatkan dengan baik. 
b. QS al-Anbiya>’/21:1 
           
Terjemahnya:  
Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal mereka, sedang 
mereka berada dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari akhirat).
15
 
Ayat diatas menyifati kaum musyrikin dengan dua sifat, pertama bahwa 
mereka di dalam kelengahan dan kedua mereka berpaling. penyifatan pertama 
mengandung makna kelengahan mereka bersinambung, tidak terhenti walau 
peringatan al-Qur’an telah silih berganti datang, sedang keberpalingan mereka 
adalah keberpalingan dari uraian al-Qur’an dan bukti-bukti yang dipaparkannya 
sehingga keberpalingan itu mengakibatkan lebih mantapnya lagi kelengahan mereka 
tentang keniscayaan nikmat.  
Menurut Thaba>thaba’i sebagaimana dikutip M.Quraish Shiha>b dalam Tafsir 
al-Mishbah memahaminya dalam arti mereka lengah terhadap perhitungan yang akan 
terjadi karena mereka tidak memiliki gambaran tentang keniscayaannya dan mereka 
berpaling darinya karena meeka sibuk dengan hal-hal yang tidak mendukung 
keyakinan tentang hal tersebut. Hati mereka dipenuhi oleh kecintaan kepada dunia 
dan kenikmatannya sehingga tiak ada lagi ruang untuk mengingat akhirat dan 
                                                             
14
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 7, h. 
453.  
15
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 322. 
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peerhitungan yang akan diadakan di sana sehingga walaupun mereka diingatkan 
mereka tetap tidak ingat dan itulah makna kelengahan.
16
 
c. QS al-Anbiya>’/21:97 
                            
          
Terjemahnya:  
Dan apabila janji yang benar (hari berbangkit) telah dekat maka tiba-tiba 
mata orang-orang yang kafir terbelalak. (mereka berkata): "Alangkah, 
celakahhnya Kami, Kami benar-benar lengah tentang ini, bahkan Kami 
benar-benar orang yang zalim".
17
 
Ayat yang lalu berbicara tentang ancaman dan janji Allah, ayat ini 
melanjutkan bahwa, Dan sungguh telah amat dekat kadatangan janji yang benar, 
yaitu hari kebangkitan manusia dari kuburnya, maka ia, yakni apa yang terjadi 
ketika itu tiba-tiba menjadikan terbelalak mata orang-orang yang kafir. Dan ketika 
itu mereka berkata: ‚Aduhai, Celakalah kami atau wahai kecelakaan datanglah 
menghabisi kami karena kami tidak lagi mampu bertahan memikul siksa. kini kami 
sadar bahwa sesungguhnya kami ketika hidup di dunia dalam kelalaian tentang hari 
kebangkitan ini, bahkan kami bukannya tidak tahu atau lengah karena para rasul 
telah berkali-kali menyampaikan hal ini, namun kami menolaknya sehingga kini 
kami sadar bahwa kami benar-benar adalah orang-orang yang zalim yang mantap 
kezalimannya terhadap diri kami sendiri dan terhadap para rasul.
18
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Di dalam bentuk aghfala  yang merupakan fi’il ma>d}i terdapat dalam QS al-
Kahfi/18:28.  
                              
               
             
Terjemahnya: 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 
adalah keadaannya itu melewati batas.
19
 
Dalam surah ini mengandung tiga persoalan penting, yaitu perintah kepada 
Nabi untuk bersabar besama-sama yang senantiasa mengingat Allah
20
 di waktu pagi 
dan senja hari dengan niat hanya mengharapkan keridaan Allah, larangan kepada 
Nabi untuk berpaling dari mereka karena tergiur oleh kemewaan dunia, dan larangan 
kepada Nabi untuk mengikuti orang yang hatinya dilalaikan oleh Allah dari 
mengingatnya dan orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya.
21
 
Khitab22(bentuk pembicaraan) pada QS. al-Kahfi/18: 28 tersebut di atas 
ditujukan kepada Nabi saw. tetapi mengandung pengertian yang bersifat umum, 
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III (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 1996), 88-93 
22 
 
yaitu kepada Nabi dan selainnya (umatnya). Baik umat yang hadir atau terkait 
dengan persoalan tersebut ketika diturunkannya ayat maupun umat yang tidak hadir 
atau tidak terkait dengan persoalan tersebut yang pada masa turunnya al-Qur’an 
maupun umat Nabi yang hidup setelah masa turunnya al-Qur’an hingga saat 
sekarang ini. Dan terkait dengan khitab yang ditujukan kepada Nabi pada ayat 
tersebut, menunjukan akan kemaksuman Nabi.
23
 yang senantiasa dikontrol oleh 
Allah dalam melakukan seluruh aktifitas kenabian sehingga beliau dapat bebas dari 
perbuatan salah dan dosa. 
Dalam bentuk taghfulu>na (fi’il mud}a>ri) disebut dalam QS an-Nisa>’/4:102. 
                                
                       
           
                              
                           
         
Terjemahnya : 
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu 
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir 
ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu 
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan 
karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. 
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Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-
orang kafir itu.
24
 
Dalam hal ini, berbeda term g}aflah lampau ma>d}i dengan g}aflah dalam bentuk 
mudhari’ yang membawa informasi tentang kondisi ketika akan terjadinya perang. 
Yaitu kedua kubu (kaum muslimin dan kaum kafir) telah berada di medan perang 
dan akan bersiap-siap melakukan pertempuran. Pada saat itu kaum kafir sangat 
berharap agar kaum muslimin lengah dalam mempersiapkan persenjataan dan 
pembekalan guna tercapai tujuan mereka. Term g}aflah dalam bentuk fi’il mudhari’ 
disebutkan dalam QS al-Nisa>’/4: 102 sebagaimana disebutkan di atas. Dalam ayat 
ini, secara umum berisi tentang tiga hal , yaitu tata cara shalat khauf, pemberitaan 
Allah kepada kaum muslimim terkait dengan keinginan kaum kafir  agar kaum 
muslimim g}aflah dari mempersiapkan persenjataan dan pembekalan ketika sedang 
melaksanakan shalat, dan adanya kemudahan dari Allah untuk meletakkan senjata 
ketika berada dalam keadaan kesusahan seperti karena sakit dan turunya hujan, 
sambil tetap mempersiapkan diri untuk berperang. 
Tata cara pelaksanaan shalat khauf yang diperintahkan oleh Allah, selain 
sebagai wujud pengabdian kepada Allah juga berisi tentang strategi perang. Hal 
tersebut diungkap oleh Rasyid Rida> bahwa hikmah diperintahkannya untuk bersiap-
siap bagi golongan kedua karena kurang kemungkinan musuh akan menyerang ketika 
kaum muslimin baru memulai shalat, sebab melihat suatu barisan yang kira telah 
siap untuk berperang. Kemudian manakala golongan kedua sujud, musuh pun takut 
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pada golongan yang lain. Dengan demikian mereka hanya menanti-nanti saat kaum 
muslimin lengah.
25
 
Kata لفاغ (g}a>fil) yang disebut di dalam bentuk jamak, yaitu g}a>filu>n, g}a>fili>n, 
dan g}a>fila>t, berkaitan dengan sifat manusia.  
Term نولفاغ (g}a>filu>n) merupakan bentuk jamak, jamak muzakkar salim 
dengan tambahan huruf waw dan nu>n , kata itu disebut sebanyak sembilan kali. 
Antara lain di dalam QS. al-An’a>m/6: 131. Dalam bentuk jamak muzakkar salim 
dengan tambahan huruf ya’ dan nun, نلفاغ (g}a>fili>n), kata itu disebut delapan kali 
antara lain, QS. QS. al-Mu’minu>n/23: 17. Sementara kata تلافاغ (g}a>fila>t) yang 
merupakan bentuk jamak mu’annas sa>lim dengan tambahan huruf alif dan ta’ تلافاغ 
disebut satu kali di dalam QS. al-Nu>r/24: 23. Dari penjalasan di atas, diuraikan 
sebagai berikut: 
a. QS. al-An’a>m/6: 131 (نولفاغ) 
              
Terjemahnya: 
Demikianlah (para rasul diutus) karena Tuhanmu tidak akan membinasakan 
suatu negeri secara zalim, sedang penduduknya dalam keadaan lengah (belum 
tahu).
26
 
Ayat ini merupakan salah satu bukti betapa kasih sayang dan keadilan Allah 
kepada makhluk-Nya. Ia juga merupakan salah satu prinsip dalam mempertanggung 
jawabkan sesuatu, yakni bahwa seseorang tidak dapat dituntut sebelum ada dan 
diketahuinya secara potensial hukum yang berlaku. Pembinasaaan kota dan 
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25 
 
penduduk dimaksud dapat merupakan pembinasaan dan kehancuran di dunia dan di 
akhirat kelak.
27
 
b. QS. al-Mu’minu>n/23: 17 (ينلفاغ) 
              
Terjemahnya : 
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan 
(tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (kami).
28
 
Kata g}a>fili>n merupakan kalimat yang mengandung bantahan. Ayat ini, 
diawali dengan penyebutan berbagai macam peristiwa dan keadaan, seperti sifat 
keras hati yang dimiliki oleh manusia, perbuatan dan ucapan mereka melampaui 
batas, atau balasan pahala atas perbuatan baik yang mereka lakukan, serta tanda-
tanda kekuasaan Allah. Pada akhir ayat ini terdapat penegasan di dalam bentuk 
bantahan bahwa Allah tidak pernah lalai atau lengah, tidak pernah pula menyia-
nyiakan pengawasan terhadap perbuatan-perbuatan manusia, pasti akan memberi 
balasan yang setimpal.
29
 
c. QS al-Nu>r/24: 23  (تلافاغ) 
           
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, 
dan bagi mereka azab yang besar.
30
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Dalam ayat ini g}a>fila>t mengandung arti positif, yaitu wanita beriman yang 
telah bersuami yang lalai (tidak menduga atau terlintas di dalam benak mereka 
keinginan untuk berbuat keji/zina). Di dalam ayat ini pula tersirat peringatan supaya 
para wanita itu menjaga pergaulan mereka sehari-hari dan menjauhi tindakan-
tindakan yang mungkin menimbulkan fitnah. Allah memperingatkan bahwa si 
penuduh mendapat kutukan di dalam kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. 
Sebagian mufasir mengemukakan bahwa ayat ini khusus ditujukan kepada para istri 
Nabi saw. Sedang mufasir yang lain mengemukakan bahwa ayat ini juga ditujukan 
dan berlaku secara umum untuk seluruh wanita beriman yang sudah bersuami.
31
 
Term g}a>fil dalam bentuk mashdar ini yang disebut lima kali ini, terdiri atas 
empat yang diawali dengan huruf fa (ف) dan satu ayat diawali dengan h}in (نيح). 
Huruf fa merupakan merupakan huruf dzarfiyyah yang memiliki dua fungsi yaitu 
menunjukan tempat dan atau menunjukan waktu.
32
 Sementara kata h}i>n hanya 
memiliki satu fungsi yaitu sebagai penunjuk waktu. 
2. Al-nisya>n 
Al-Nisya>n dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lugah mempunyai dua arti, pertama 
melupakan sesuatu dan kedua meninggalkan sesuatu.33 
Kata Nasiya سني  adalah bentuk fi’il ma >d{i yang muda>ri’nya yansa ىسني dan 
mashdar-nya nasyan  ايسن . Kata Nasiya dan kata-kata lain yang seasal dengan kata 
itu di dalam al-Qur’an disebut 45 kali. 
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Secara bahasa, Nasiya artinya ‘lupa’ (tidak ingat). Lawannya, ingat dan 
hafal. Nasya>n atau nasiyy artinya ‘banyak lupa’ atau pelupa. Menurut al-Asfahani, 
an-nisya>n artinya tertinggalnya manusia mengingat sesuatu yang diamanatkan 
kepadanya, baik karena lemah hatinya maupun karena lupa/gaflah, atau disengaja 
sehingga hilang ingatan dihatinya. 
Al-asfaha>ni menyebutkan bahwa kelupaan manusia, sepanjang tidak sengaja 
atau karena khilaf, tidak dikenakan sanksi; namun, apabila disengaja maka balasan 
akan diberikan. Sabda Rasulullah saw; ‚Dibebaskan beban hukun dari umatku karena 
khilaf dan lupa‛ al-khata’ wan-nisyan. 
Nisya>n merupakan suatu keadaan yang berada di luar kesanggupan manusia; 
karena itu, menurut kata hikmah al-insa>nu mahallul khata>’i wan-nisya>n = manusia 
adalah tempatnya keliru dan lupa. 
Kata nasya>n juga digunakan dengan arti tidak berguna lagi dilupakan, 
sehingga wajar dilupakan seperti kegelisahan maryam ketika akan melahirkan Isa as. 
sebagaimana tersebut di dalam QS Maryam/19:23 Ya>laitani> mittu qabla ha>z|a wa 
kuntu nasya>n mansiyya> ( Aduhai alangkah baiknya aku mati sebelum ini dan aku 
menjadi barang yang tidak berarti lagi dilupakan).  
Kata nasiya yang berarti lupa digunakan juga untuk menggambarkan 
kesengajaan manusia melupakan ayat-ayat Allah dan melupakan segala sesuatu yang 
dikerjakan kedua tangannya QS. Ta>ha>/20:88 dan 115, QS. Yasin/36:78 serta QS.al-
Ma>’idah/5:13-14). Ada juga nasiya menjelaskan lupa yang benar-benar tidak 
disengaja. Seperti doa Nabi di dalam QS. al-Baqarah/2: 286 rabbana> la> tuakhidzna in 
28 
 
nasi>na au akhta’na = Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami, jika kami lupa 
atau kami bersalah.
34
 
Adapun salah satu contoh kata nasiya dalam QS al-Kahfi/18:57 yaitu 
                
                           
        
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya lalu Dia berpaling dari padanya dan melupakan 
apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sungguh, Kami telah 
menjadikan hati mereka tertutup, (sehingga mereka tidak) memahaminya, 
dan (kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan Kendatipun 
engkau (Muhammad) menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka 
tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya.
35
 
Ayat ini menjelaskan keadaan buruk para pendurhaka, yang mereka 
diperingatkan dengan berbagai cara dan gaya, dengan ayat-ayat Tuhannya lalu tanpa 
merenungkannya, mereka berpaling dan melupakan, yakni tidak memperdulikan 
bagaikan seorang yang lupa, apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya, yakni 
kedurhakaannya serta akibat-akibat buruk kedurhakaan itu.
36
 
3. Al-sahwi  
Al-sahwi dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lugah berasal dari huruf sin, ha, dan 
waw yang berarti menunjukkan kepada kelalaian dan diam.37 Penggunaan kata al-
                                                             
 
34
 M. Quraish Shihab, dkk  Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Cet. I;  Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h.715-716. 
35
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 300. 
36
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 323. 
37
Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz  3 (Kairo: Dar al-Fikr, t.th.), h.107. 
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sahwi merupakan bentuk masdar dari kata اهس saha>. Adapun kata yang menjadi 
contoh al-sahwi dalam al-Qur’an ialah kata sa>hun. 
Kata sahun berasal dari اهس saha> yang berarti lupa, lalai yakni seseorang yang 
hatinya menuju kepada yang lain, sehingga pada akhirnya ia melalaikan tujuan 
pokoknya.
38
 Sedangkan di dalam kamus al-Munawwir kata saha> berarti lupa atau 
melupakan.
39
 Sebagaimana halnya dengan sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan 
karena lupa melakukan salah satu gerakan salat, misalnya tahiyat awal.  
Di dalam Mu’jam al-Mufahras Li Alfadil Qur’an dituliskan bahwa term 
sahun terdapat dua kata dalam dua surah yaitu surah al-Za>riya>t/51:11 dan al-
Ma’u>n/107:5.40 
            
Terjemahnya : 
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan dan kelalaian.
41
 
             
Terjemahnya : 
 (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap shalatnya.
42
 
Makna sahun di dalam kedua surah tersebut yaitu sama-sama bermakna lalai. 
Akan tetapi, makna sahun di dalam surah Al|-z|a>riya>t ayat 11 bermakna lalai secara 
umum, yaitu lalai dalam menjalani kehidupan dunia, sehingga lupa akan akhirat. 
Sedangkan dalam surah al-ma’un ayat 5, kata sahun bermakna lalai dalam shalat.  
                                                             
 
38
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 15,  h. 
649. 
 
39
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 674. 
 
40Muhammad fu’ad Abdul al- Baqi, Mu’jam al-Mufahras Li Alfadzil Qur’an, (Beirut: Darel 
Fikr, 1980), h. 451. 
 
41
Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 521. 
 
42
Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 602. 
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Dalam tafsir al-mara>gi, makna sahun dalam surah Al|-z|a>riya>t ayat 11 adalah 
orang-orang yang lalai dari apa yang telah diperintahkan kepadanya.
43
 Dari makna 
diatas, penulis memahami kelalaian yang dilakukan adalah kelalaian dalam 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah swt. padahal di dalam al-Qur’an, 
Allah swt. menjelaskan sikap ideal seorang muslim yaitu mengikuti yang 
diperintahkan oleh Rasul dan meninggalkan yang dilarangnya sebagaimana dalam 
QS. al-Hasyr/59:7. Di samping itu, dalam menafsirkan surah Al-za>riya>t ayat 11, 
Ahmad Mustafa menafsirkan bahwa orang-orang pendusta itu, yaitu orang-orang 
yang mempunyai perkataan yang berbeda-beda, yaitu mereka yang berada dalam 
kebodohan yang dalam dan kelalaian yang besar tehadap apa yang diperintahkan 
kepada mereka.
44
 
Sementara makna sahun dalam surah al-ma’un ayat 5 adalah kecaman 
terhadap orang-orang yang lalai serta lupa dalam shalatnya dan ketika itu ia berarti 
celakalah orang-orang yang pada saat salat hatinya lalai sehingga menuju kepada 
kepada sesuatu selain shalatnya. Dengan kata lain, celakalah orang-orang yang tidak 
khusyuk dalam shalatnya atau celakalah orang-orang yang lupa jumlah rakaat 
shalatnya. Untung ayat ini tidak berbunyi demikian karena alangkah banyaknya 
diantara kita yang demikian itu halnya. Syukur bahwa ayat tersebut berbunyi ‘an 
shalatihim sehingga kecelakaan tertuju kepada mereka yang lalai tentang esensi 
makna dan tujuan shalat.
45
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, h. 293. 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, h. 298. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.15, h. 
649. 
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Adapun pesamaan dan perbedaan diantara ketiganya yaitu al-gaflah, al-
nisya>n, dan al-sahwi yang berarti sama-sama mempunyai pengertian lalai,lupa. 
Adapun perbedaannya yaitu al-gaflah merupakan lalai dari kebenaran artinya mereka 
mengetahui kebenaran itu dengan sadar, tetapi ia tetap dengan kelalaian mereka. 
Adapun al-nisya>n merupakan suatu keadaan yang di luar kesanggupan manusia, 
artinya mereka tidak sadar atas melakukan kesalahan,ini disebut betul-betul lupa. 
Selanjutnya al-sahwi merupakan lalai yang berarti seseorang yang hatinya menuju 
kepada yang lain, sehingga pada akhirnya ia melalaikan tujuan pokoknya. 
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BAB III 
KAJIAN TAHLI>LI> QS. AL-A’RA>F/7: 179 
A. Kajian Terhadap Nama Surah al-A’ra>f 
Surah al-A’raf menempati urutan ke-7 dalam mushaf, terdiri atas 206 ayat 
dan termasuk golongan surah makkiyah, kecuali ayat 163-167. Dinamakan al-a’raf 
karena pada ayat 46 terdapat penjelasan mengenai keadaan orang-orang yang berada 
di tempat yang tertinggi antara surga dan neraka (makna kata al-A’ra>f). Surah ini 
berisi tentang: (1) keimanan, meliputi perintah mengesakan Allah, penegasan bahwa 
Allah yang mengatur kehidupan manusia di dunia dan akhirat; (2) hukum, berupa 
kewajiban mengikuti Allah dan rasul, larangan mengikuti adat yang buruk, perintah 
memakai pakaian yang baik ketika shalat, bantahan terhadap orang yang 
mengharamkan perhiasan, serta perintah mengomsumsi makanan yang halal dan 
baik; (3) kisah, meliputi kisah Nabi Adam dengan iblis; Nabi Nuh, Nabi Saleh, dan 
Nabi Syu’aib dengan kaum masing-masing; dan kisah Nabi Musa dengan fir’aun. 
surah ini juga berbicara mengenai adab mendengarkan al-Qur’an dan berzikir, 
Ash>abul A’ra >f yang berada di antara surga dan neraka, permusuhan setan kepada 
manusia, dan sebagainya.
1
 
Surah ini dinamai dengan al-A’ra>f, yang bermakna tempat yang tertinggi. 
Nama al-A’ra>f yang disandang oleh surah ini sudah dikenal sejak masa Nabi saw. an-
Nasa>’i meriwayatkan dari Urwah bin Zaid bin Sabit, beliau berkata kepada Marwa>n 
bin Hakam, ‚saya melihat kamu membaca surat-surat pendek pada shalat maghrib, 
sedangkan saya melihat Nabi saw. membaca yang terpanjang dari dua surah yang 
                                                             
1
Tim penyusun, Tafsir Ringkas (Cet. II Jakarta: Lajnah Pentasihan Muhaf al-Qur’an 2016), 
h. 400. 
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panjang tersebut? Urwah menjawab ‚ al-A’ra>f‛ dalam riwayat lain dari Aisyah ra 
bahwa Nabi saw. membaca surah al-A’ra>f ketika sholat maghrib, beliau membagi 
bacaannya dalam dua rakaat. Selain al-A’raf, surah ini juga dinamai dengan alif lam 
mim shad, namun menurut Ibn Asyur pendapat ini lemah. 
Penamaan surah al-A’ra>f \ tersebut terdapat dalam surahnya dan ia merupakan 
kata satu-satunya dalam al-Qur’an. Surah ini ada juga yang memperkenalkannya 
dengan alif-lam-shad karena ia merupakan ayatnya yang pertama. Kendati demikian, 
tidak dapat menganggap huruf-huruf tersebut atau selainnya yang terdapat pada 
awal sekian surah dalam al-Qur’an sebagai nama-nama surah itu. Tidak diperoleh 
informasi akurat tentang masa turunnya surah ini, yang disepakati  adalah bahwa ia 
turun di Makkah, dan agaknya setelah berlalu sekian lama dari risalah Nabi 
Muhammad Saw ini, karena para ulama menyatakan bahwa surah-surah yang 
pendeklah yang terlebih dahulu turun dalam periode Makkah itu.
2
  
Baik secara kronologis ataupun yang bertalian dengan pokok persoalan, surah 
ini erat sekali hubungannya dengan surah yang sebelumnya. tetapi ia menguraikaan 
dasar wahyu serta sejarah rohani manusia dengan lukisan-lukisan dari Adam dan 
seterusnya melalui sekian Nabi serta uraian lebih terinci mengenai perjuangan Musa, 
sampai pada masa Rasulullah, yang kepadanya wahyu itu disempurnakan.
3
 Diantara 
ke-206 ayat dari surah al-A’ra>f tersebut, yang menjadi tema sentral dalam kajian ini 
adalah ayat ke-179. 
                                                             
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.5. 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.3-4 
3
Abdullah Yusuf Ali, al-Qur’an Terjemah  dan Tafsirnya, Juz 1 s/d XV (t.tp Pustaka 
Firdaus,1993), h. 340. 
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Kandungan surah ini merupakan perincian dari sekian banyak persoalan yang 
diuraikan oleh surah al-An’a>m, khususnya menyangkut kisah beberapa Nabi. Al-
Biqa>’i dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah berpendapat bahwa tujuan 
utamanya adalah peringatan terhadap yang berpaling dari ajakan yang disampaikan 
oleh surah al-An’a>m, yakni ajakan kepada tauhid, kebajikan dan kesetiaan janji, serta 
ancaman terhadap siksa duniawi dan ukhrawi. Menurut al-Biqa>’i, al-A’ra>f adalah 
tempat yang tertinggi di surga. Memercayai al-A’ra>f mengantar seseorang berada di 
tempat yang tinggi itu, di mana ia dapat mengamati surga dan neraka dan 
mengetahui hakikat apa yang terdapat di sana.
4
 
B. Penjelasan kosa kata QS. al-A’raf/7: 179 
                       
                                  
           
Terjemahnya: 
Dan sungguh, akan Kami isi Neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak digunakan untuk memahami 
(ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak digunakan untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak digunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka 
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Merekalah orang-orang yang 
lengah.
5
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.5, h. 4 
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo:Pustaka Mandiri, 2013), 
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1. َان أَرَذ 
Dalam  Kamus al-Munawwir انارذ berasal dari kata z|ara’a- z|ar’an yang berarti 
menjadikan atau menciptakan.
6
 Kata ini dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lugah berasal 
dari huruf z\a>l, ra> dan hamzah mempunyai dua arti dasar pertama, warna yang 
keputih-putihan, dan yang kedua , berarti menanam dan menumbuhkan atau 
mengadakan. Dan kata dzara’a  pada ayat ini menggunakan arti kedua yaitu 
menjadikan atau mengadakan.
7
  
2. ََانَّحَجِل 
Di dalam al-Qur’an kata jahannam disebut 77 kali. Menurut sebagian pakar, 
kata jahannam berasal dari bahasa parsi yang diserap oleh bahasa Arab. Asal katanya 
adalah jahna>m. Jahannam merupakan nama neraka yang diperuntukkan sebagai 
tempat menimpakan azab yang abadi di hari kiamat kelak, sebagai tempat 
pembalasan bagi orang-orang kafir yang mendustakan hari pembalasan. Bila kata 
jahannam dihubungkan dengan konteks pembicaraan al-Qur’an, akan ditemukan dua 
sisi cakupan maknanya. Suatu sisi menyangkut keterangan tentang sifat neraka 
jahannam, dan sisi lain tentang sifat-sifat orang yang akan memasukinya kelak. 
Sifat-sifat neraka jahannam itu antara lain dikemukakan di dalam QS. al-Taubah/9: 
35 dan 81. Sementara sifat penghuninya disebutkan al-Qur’an secara global yang 
terdiri atas jin dan manusia, yaitu dalam QS. al-A;raf/7:179, QS. Ali>-Imran/3: 12, 
QS. al-Isra>/17: 2, QS. al-Nisa>/4: 140, dll.
8
 
                                                             
6
Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h.443. 
 
7
Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz  2 (Kairo: Dar al-Fikr, t.th.), h. 353. 
8
M. Quraish Shihab, dkk  Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Cet. I;  Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 373. 
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3. ا نِْجلَا 
Al-Jinn ialah makhluk hidup berakal, dibebani syari’at, tetapi tidak kelihatan, 
tak bisa diindera.
9
 Jin adalah sejenis makhluk halus yang berakal dan mempunyai 
keinginan seperti manusia. Jin berbeda dari manusia karena jin tidak memiliki tubuh, 
oleh karena itu, jin tidak dapat dilihat dalam bentuk aslinya, kecuali ia mengubah 
diri dalam bentuk lain. Adapun jin yang peertama kali diciptakan adalah al-ja>n, 
bapak jin. Ia kemudian berkembang biak, sebagaimana Nabi Adam AS yang 
merupakan manusia pertama yang diciptakan dari tanah kemudian berkembang biak. 
Penciptaan jin lebih awal dari manusia, namun al-Qur’an tidak menjelaskan berapa 
jarak antar penciptaan kedua makhluk tersebut. Yang jelas, ketika para malaikat 
diperintakan untuk bersujud kepada Adam AS, maka iblis dari golongan jin 
membangkang karena menganggap bahwa mereka lebih baik dibandingkan dengan 
Adam As yang diciptakan dari tanah (Qs.17:61). Akibat keengganan dan sifat 
takabur yang dimiliki iblis tersebut, ia termasuk golongan kafir.
10
 
4. اِْسو
ِ
لإا 
Kata ini dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lugah mempunyai satu arti asli, berasal 
dari huruf hamzah , nun, sin yang berarti tampaknya sesuatu atau sesuatu yang 
terlihat. Arti Insan berlawanan dengan jin karena jin merupakan sesuatu yang 
tersembunyi sedangkan insan merupakan sesuatu yang nampak.
11
 Kata al-ins 
senantiasa dipertententangkan dengan kata al-jinn, yakni sejenis makhluk halus yang 
                                                             
9
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi terj. Bahrun Abu Bakar (Cet. II; Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 1992), h. 207 
10
Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichhtiar Baru van Hoeve, 2005), h. 317. 
 
11
Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz  1, h. 145. 
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tidak bersifat materi yang hidup di luar alam manusia.
12
 Selain itu, kata yang 
memiliki akar kata alif, nun, dan sin ini dapat pula berarti jinak harmonis. 
Penggunaan kata ini oleh al-Qur’an bertujuan untuk menunjukan kepada manusia 
dengan segala totalitasnya, jiwa dan raga. Artinya manusia begitu berbeda antara 
anatar dirinya dengan diri orang lain baik fisik, mental, dan kecerdasan.
13
 
5. ا ْبلَْقلَا 
Kata ini merupakan bentuk jamak dari kata Qalb yang lebih populer dikenal 
dengan sebutan hati dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lugah berasal dari huruf Qa>f, la>m 
dan ba> mempunyai dua arti dasar. Pertama, kemurnian dan keagungan sesuatu. 
Kedua, keraguan atau kebimbangan sesuatu dari arah yang satu ke arah yang 
lain.
14
Arti pertama dikatakan kemurnian sesuatu karena segala bentuk keikhlasan 
dan kemurnian berasal dari hati sedangangkan arti kedua dikatakan keraguan atau 
kebimbangan karena hati tidak tetap dalam satu pendirian, hati cenderung berbolak 
balik dari satu hal ke hal yang lain. Maka dianjurkan untuk selalu membaca doa 
‚Allahumma ya muqallibal qulub tsabbit qalbi> ‘ala> di>nik‛(Wahai Rabb yang 
membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku pada agama-Mu). 
6. َان َهقَْفي 
Dalam kamus Al-Munawwir َان هَقَْفي berasal dari kata َاهََقف-ًاهْقِف  yang berarti 
mengerti atau memahami.
15
 Kata ini merupakan bentuk fi’il mudhari dari kata 
faqaha yang berasal dari tiga huruf yaitu fa>, qa>f  dan ha> mempunyai satu arti asli 
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Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichhtiar Baru van Hoeve, 2005), h. 276. 
13
Nurussakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan al-Qur’an Tentang Psikologi 
(Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 86-87 
 
14
 Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz  5, h. 17 
15
Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h.1067 
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yang menunjukkan pada pengetahuan terhadap sesuatu dan pemahaman 
terhadapnya, maka segala bentuk pengetahuan terhadap sesuatu disebut fiqh.16 
Pemahaman yang dimaksud adalah hasil dari proses setelah melakukan pemikiran 
yang dalam. Kata ini bermaksud menunjuk suatu kualitas dan proses pemahaman 
manusia sementara ulam mengartikan sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang 
kurang jelas (gaib) melalui sesuatu yang jelas (nyata) atau pengetahuan tentang hal-
hal yang tersembunyi.
17
 
7. ان  ْيَعأ 
ان  يْعَأ berasal dari kata Al-‘ainun yang berarti mata.18 Kata ini merupakan 
bentuk jamak dari kata ‘ain yang populer dengan sebutan mata, dalam maqayis lugah 
dijelaskan berasal dari tiga huruf yaitu ‘ain, ya>, nu>n, mempunyai satu arti dasar yaitu 
sesuatu yang menunjukkan bagian anggota tubuh yang digunakan untuk melihat dan 
menyaksikan. Kemudian kata itu membentuk delivasi yang lain yang kesemua 
bentuk itu kembali kepada kata dasar yaitu ‘ayana.19  
8. َانْو  ِصِْب ي 
Kata tersebut berasal dari akar kata صِب-اصِبي-ااصِب  yang dapat berarti 
melihat atau mengerti.
20
اSementara Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa kata yang terdiri 
dari huruf ب, ص dan ر memiliki 2 makna dasar yaitu pengetahuan terhadap sesuatu 
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz  4 (Kairo: Dar al-Fikr, t.th.), h. 442. 
17
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.3, h. 
485. 
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Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap , h.992. 
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
Juz  4, h. 199. 
20
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 66. 
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dan penglihatan kasar.
21
 Berdasarkan keterangan tersebut maka penulis dapat 
memahami bahwa makna dari kata نوصِبي ialah melihat sesuatu kemudian 
memperoleh pengetahuani/ilmu dari apa yang ia lihat. 
9. ناذ أ 
Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari kata نذا yang bermakna tempat 
pendengaran/telinga.
22
 Sementara Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa kata yang terdiri dari 
haruf  ا أ , ذ dan ن memiliki 2 makna dasar yang saling berkaitan yaitu telinga setiap 
yang memiliki telinga dan pengetahuan.
23
 Oleh karena itu telinga juga dapat disebut 
sebagai sumber pengetahuan karena melalui pendengaran telinga seseorang dapat 
mengetahui apa yang ia dengarkan. 
10. َانْو  عَمَْسي 
Kata tersebut merupakan fi’l al-mud}a>ri‘ dari asal kata عسم-اعمسي-ااعسم  yang 
berarti mendengar.
24
 Sementara Ibn Fa>ris menerangkan bahwa kata yang terdiri dari 
huruf س, م dan عا  bermakna dasarاpenangkapan sesuatu dengan telinga .25 
11. اِمَْعهَلأَْكَ  
An’a>m adalah bentuk jamak dari na’m (مَْعه) yang bermakna unta. Namun, 
makna an’am sendiri tidak terbatas pada makna tunggalnya saja; tetapi meluas, 
hingga mencakup hewan-hewan berkaki empat sepert unta, sapi, dan kambing. 
Hewan-hewan itu disebut dengan na’am (مَْعه) karena mendatangkan nikmat. Kata 
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya,  Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h, Juz I,  h. 253. 
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h, Juz I,  h. 75.   
24
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 179. 
25
Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h, Juz III,  h. 
102.   
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an’am dibubuhi alifla>m, al-an’a>m (ِامَْعهَلأْا) adalah nama surah yang ketujuh dari al-
Qur’an. Surah itu terdiri dari 165 ayat dan turun di mekah. Kata an’am banyak 
digunakan dalam al-Qur’an, salah satunya An’am dijadikan contoh yang buruk bagi 
manusia yang cinta dunia (QS. Asy-syu’ara / 26: 133, bagi manusia yang mempunyai 
hati, mata, dan telinga tetapi tidak menggunakannya untuk memperoleh petunjuk 
(Qs. Al-a’raf/7:179).26 
12. ا لََضأ 
Dalam Kamus al-Munawwir ا لَضَأ berasal dari kata ا لَض-اًالإَلاَض-اوًا لَلاَض  yang 
berarti sesat, menyimpang dari kebenaran/ tuntunan agama.
27
 
Dallu>n atau dalli>n, artinya golongan yang sesat. Muhammad Mustafa al-
Maraghi dalam tafsirnya menerangkan bahwa, yang dimaksud dallu>n ialah mereka 
yang tidak mengetahui ‚yang benar‛ (haqq), atau mengetahuinya tetapi 
pengetahuannya itu salah, tidak benar. Mereka ini adalah orang-orang yang belum 
sampai kepadanya seruan Ilahi, atau sudah sampai, tetapi ‚yang benar‛ itu belum 
jelas oleh mereka. Oleh karena itu, mereka hidup dalam kebingungan dan kegelapan, 
tidak menemukan apa yang dicarinya. Mereka menjadi mangsa berbagai hal yang 
meragukan dan keterangan-keterangan yang mencampuradukkan yang hak dengan 
yang batil, yang benar dengan yang salah, sehingga akidah kepercayaannya 
menyimpang, amal ibadahnya tidak benar dan akhlak budi pekertinya rusak karena 
tidak sesuai lagi dengan sirat>al mustaqi>m, jalan yang lurus.28 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, h. 86-87 
27
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13. َانْو لَِفغ 
Kata َانو لَِفغ (g}afilu>n) merupakan bentuk jamak29 dari kata لِفَاغ (g}a>fil). Kata 
g}a>fil merupakan bentuk ism fa’il dari kata dasar َالََفغ (g}afala) yang secara etimologis 
berati lupa karena ingatan dan kecerdasan seseorang yang kurang baik. Kata g}a>fil 
baik dalam bentuk tunggal maupun di dalam bentuk jamak disebut 28 kali. Sembilan 
kali di nataranya dalam bentuk tunggal dan didahului oleh huruf jar (kata depan) bi, 
antara lain di dalam QS. al-Baqarah/: 74, 85, dan 144, salah satu di dalam bentuk 
tunggal, tetapi tidak didahului oleh kata depan bi, yaitu di dalam QS. Ibra>hi>m/14: 
42. Di dalam bentuk jamak, jamak muz|akkar sa>lim (dengan tambahan huruf ya’ dan 
nu>n, g}a>fili>n delapan kali. Antara lain di dalam QS. al-An’a>n/6: 156 dan QS. al-
Mu’minu>n/23: 17. Di dalam bentuk jamak mu’anns| sa>lim (dengan tambahan huruf 
alif dan ta’), g}a>fila>t, kata itu disebut satu kali, yaitu di dalam QS. al-Nu>r/24: 23. 30 
Kata لفاغ (g}afil) yang disebut di dalam bentuk jamak, yaitu g}a>filu>n, g}a>fili>n, 
dan g}a>fila>t, berkaitan dengan sifat-sifat manusia. Kata g}a>fil di sini mengacu pada 
dua pengertian. Di dalam QS. al-A’ra>f/7: 136 dan 146 dijelaskan bahwa orang-orang 
sombong berpaling  dan tidak mau memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah 
tampa alasan yang benar. Mereka tidak mengakui kebenaran tanda-tanda itu dan 
lengah di dalam mengambil i’tibar darinya. Adapun di dalam QS. al-An’a>m/6: 156 
dan QS. al-A’ra>f/7: 172 dijelaskan bahwa tujuan penurunan kitab suci al-Qur’an dan 
penegasan kemahaesaan Allah antara lain, untuk menutup kemungkinan timbulnya 
protes dari orang-orang yang zalim pada hari kiamat kelak dengan mengatakan 
bahwa kitab suci itu hanya diturunkan kepada orang Yahudi dan Nsrani dan bahwa 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 298.  
30
 M. Quraish Shihab,dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, h. 240-241 
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mereka tidak sempat atau lalai di dalam membaca memperhatikan sisinya. Kelalaian 
di sini adalah sesuatu yang bersifat negatif, inilah pengertian pertama dari kata 
g}a>fil.31 Begitupun dalam QS. al-A’ra>f/7: 179 termasuk dalam lalai negatif, karena 
segala potonsi yang dianugrahkan kepada mereka tidak digunakan dengan tujuan 
yang semestinya, akhirnya mereka disebut sebagai orang yang sesat. 
C. Munasabah Ayat QS. al-A’raf/7: 179 
Muna>sabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah kedekatan 
hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan 
darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata muna>sabah untuk dua 
makna. 
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
1. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
2. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
3. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
4. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
5. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
6. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
7. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
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Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 
pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat, dan 
lain-lain.
32
 
Adapun uraian muna>sabah QS al-A’raf yang lebih spesifik pada ayat 179, 
antara lain: 
a. Muna>sabah QS al-A’raf/7:179 dengan Ayat Sebelum dan Sesudahnya 
                           
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka Dialah yang mendapat 
petunjuk; dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, Maka merekalah orang-
orang yang merugi.
33
 
Adapun ayat 178 mengatakan siapa saja yang diberi taufik oleh Allah, hingga 
ia mau menempuh jalan yang benar, karena dia mau menggunakan akal dan 
inderanya dengan semestinya, sesuai dengan fitrah dan bimbingan agama, maka 
dialah orang yang benar-benar memperoleh petunjuk karena, berarti dia bersyukur 
atas nikmat-nikmat yang dianugerahkan Allah kepadanya, dan menunaikan 
kewajiban yang dibebankan Allah kepadanya. Maka dialah yang bakal memperoleh 
kebahagiaan didunia maupun akhirat. Dan adapun siapa saja yang dihinakan Allah 
dan tidak diberi taufik, lalu dia mengikuti jejak setan dan hawa nafsunya, dan tidak 
menggunakan akal dan inderanya untuk memahami secara mendalam ayat-ayat 
Allah dan mensyukuri nikmat-Nya, maka dialah orang yang benar-benar kafir dan 
sesat, yang takkan memperoleh kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan akhirat. 
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Mereka tidak mau menggunakan dengan sebaik-baiknya anugerah-anugerah Ilahi 
yang diberikan oleh Allah, yang dengan itu semestinya dia bisa menjadi manusia 
yang patut memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.
34
  
Adapun ayat sesudahnya yaitu QS al-A’ra>f/7:180: 
                               
       
Terjemahnya:  
Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti 
mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.
35
 
Ibnu Asyur menjelaskan kesesatan mereka, kaum muslimin diingatkan agar 
tampil menuju Allah swt. dan hendaklah selalu memanggil-Nya dengan nama-nama-
Nya yang menunjuk kepada sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab, mengatakan 
setelah ayat-ayat yang lalu keagungan sifat-sifat ketuhanan, sambil berpaling dari 
kesesatan kaum musyrikin dan perbantahan mereka menyangkut nama-nama Allah 
swt. Kemudian Sayyid Quthb menguraikan bahwa kandungan ayat-ayat yang lalu 
adalah kesaksian manusia dan pengakuannya tentang keesaan Allah dalam (Qs. Al-
A’raf/7:172-174) bahkan kesaksian seluruh wujud jagad raya tentang keesaan Allah 
karena manusia adalah bagian dari seluruh wujud dan tidak dapat memisahkan diri 
dari hokum-hukumnya. Lebih jauh, beliau menjelaskan bahwa setelah ayat yang lalu 
menampilkan contoh tentang siapa yang menyimpang dari pengakuan akan keesaan 
itu dalam Qs.Al-A’raf/7:175-179 maka di sini ayat 180 Allah swt. mengingatkan 
kaum muslimin agar mengabaikan mereka yang menyimpang. Yakni kaum 
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musyrikin yang menghadapi ajakan dakwah islam dengan mempersekutukan Allah 
swt. Mereka itulah yang menyimpang dari kebenaran dalam menyebut nama-nama-
Nya.
36
 
b. Muna>sabah QS al-A’raf/7:179 dengan Ayat 176 
                              
                      
               
Terjemahnya:  
Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa 
nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya Dia 
mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berfikir.
37
 
 Berangkat dari ayat al-A’raf/7:179, bahwa orang-orang yang lalai bagaikan 
binatang, adapun yang menjadi perumpamaan binatang dalam hal ini adalah anjing. 
Didalam QS. al-A’raf/7:176 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat tersebut 
memberikan perumpamaan tentang siapapun yang sedemikian dalam 
pengetahuannya, sampai-sampai pengetahuan itu melekat pada dirinya, seperti 
melekatnya kulit pada daging. Namun ia menguliti dirinya sendiri, dengan 
melepaskan tuntunan pengetahuaannya. Ia diibaratkan seekor anjing yang terengah-
engah sambil menjulurkan lidahnya. Biasanya yang terengah-engah adalah yang 
letih, atau yang kehausan membutuhkan air, tetapi anjing menjulurkan lidahnya 
tidak hanya ketika ia letih atau kehausan, tetapi sepanjang hidupnya ia selalu 
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demikian, sama dengan seorang yang memperoleh pengetahuan tetapi terjerumus 
mengikuti hawa nafsunya. Seharusnya pengetahuan tersebut membentengi dirinya 
dari perbuatan buruk, tetapi ternyata, baik ia butuh maupun tidak, baik ia telah 
memiliki hiasan duniawi maupun belum, ia terus menerus mengejar dan berusaha 
mendapatkan dan menambah hiasan duniawi itu, karena demikian telah menjadi sifat 
bawaannya seperti keadaan anjing tersebut. Sungguh buruk keadaan siapapun yang 
demikian.Adakah yang lebih buruk dari seorang yang menguliti dirinya sendiri, 
menelanjanginya dengan menanggalkan derajatnya?Adakah yang lebih buruk dari 
siapa yang menempelkan dirinya ke bumi padahal dia dapat mengangkasa?Adakah 
orang yang lebih menganiaya dirinya lebih dari ini?Tidak ada.
38
 
 Perumpamaan ini memperlihatkan perilaku anjing. Anjing hampir selalu 
tampak menjulurkan lidah dan meneteskan air liurnya. Ini dilakukannya begitu saja 
tanpa menunggu sebab-sebab tertentu, misalnya diserang, dikejar, melepas lelah,  
atau istirahat. Keadaan yang demikian ini menjadi permisalan orang-orang yang 
menolak kehadiran Allah swt.baik sudah diberi peringatan maupun belum mereka 
akan selalu meludahkan air liurnya yang kotor. Perilaku demikian ini muncul dari 
diri mereka dan akan merusak jiwa mereka sendiri. Akan tetapi, ia berpotensi untuk 
menularkannya kepada orang lain, karena itu, semua orang harus melindungi diri dari 
pengaruh mereka itu. Ini adalah tugas semua orang untuk memperingatkan dan 
menyadarkan mereka yang sedang memperoleh cobaan semacam ini.
39
 
 Begitulah perumpamaan mereka, ayat- ayat yang membawa petunjuk dan 
mengisyaratkan serta memicu keimanan melekat pada fitrah mereka dan keberadaan 
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mereka serta seluruh wujud semesta yang ada di sekelilingnya. Akan tetapi, 
kemudian mereka melepaskan diri darinya. Tiba-tiba mereka berubah eksistensinya, 
turun derajatnya dari posisi manusia ke posisi binatang, posisi anjing yang 
bergelimang debu. Padahal, mereka memiliki sayap iman yang dapat digunakan 
terbang ke ‘illiyyin’, posisi orang-orang yang tinggi dan terhormat. Fitrah mereka 
yang pertama adalah dalam bentuk yang seindah-indahnya. Akan tetapi, mereka 
jatuh darinya ke derajat yang serendah-rendahnya.
40
 Hal ini merupakan gambaran 
tentang penyimpangan dari fitrah yang lurus perusakan terhadap janji yang telah 
diambil Allah dari mereka dan menjauhi ayat-ayat Allah, mereka melepaskan diri 
darinya serta memperturutkan hawa nafsunya. 
 Dari uraian tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa anjing pada konteks 
ayat ini yang selalu menjulurkan lidahnya berkedudukan sebagai tamsi>l atas manusia 
yang selalu tunduk terhadap nafsu mereka, yang tidak pernah merasa puas atas apa 
yang dimilikinya dan tidak pernah mendengarkan atau patuh kepada ayat-ayat Allah, 
sehingga meskipun ia diperingatkan tentang ayat-ayat Allah akan tetapi dia tetap 
melanggarnya. Demikianlah manusia yang seperti itu diumpamakan seperti anjing 
yang senantiasa menjulurkan lidahnya, tanpa mengenal kondisi baik ia dihalau 
ataupun dibiarkan ia tetap akan menjulurkan lidahnya.  
c. Muna>sabah QS al-A’raf/7:179 dengan Ayat 166 
Berangkat dari ayat 179 yang mengatakan bahwa mereka orang-orang yang 
lalai mereka itu seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi. Azab yang pedih itu 
ialah diubahnya bentuk mereka dari bentuk manusia menjadi bentuk kera. Mereka 
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mengalami penurunan dari kemanusiaannya, ketika mereka telah turun atau lepas 
dari ciri khusus manusia. Yaitu, adanya iradah yang mengendalikan keinginan. Lalu, 
meluncur ke dunia ‚binatang‛ ketika mereka sudah lepas dari ciri-ciri khusus 
manusia. Maka, dikatakan kepada mereka untuk menjadi seperti apa yang mereka 
inginkan untuk dirinya dari kerendahan dan kehinaan. Adapun bagaimana mereka 
menjadi kera, dan apa yang terjadi setelah mereka musnah sebagaimana musnahnya 
segala makhluk yang diubah dari spesiesnya, ataukah mereka berketurunan sebagai 
kera, maka dalam hal ini terdapat banyak penafsiran. Di sini dipergunakanlah 
kalimat Allah yang dipergunakan untuk menciptakan dan membuat sesuatu dari 
awal, sebagaimana dipergunakan untuk mengganti dan mengubah, yaitu kalimat kun 
‘Jadilah’.  
                           
Terjemahnya: 
Maka, setelah mereka bersikap sombong terhadap segala yang dilarang, Kami 
katakan kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina.
41
 
Dalam ayat ini, tidak diketahui secara pasti apakah bentuk rupah meraka 
yang diubah menjadi kera atau hati dan pikiran mereka saja.
42
 Maka, jadilah mereka 
kera-kera yang hina, dengan tidak ada yang dapat menolak perkataan ini. Tidak ada 
sesuatu pun yang dapat mengahalangi apa yang dikehendaki oleh yang 
mengucapkannya. Kemudian disampaikanlah kutukan abadi kepada semuanya, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada Nabi yang ummi dan mengikutinya. 
Karena, mereka melakukan kemaksiatan yang sudah maksimal. Juga karena 
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kehendak Ilahi telah mengeluarkan ketetapan dengan tanpa ada yang dapat 
menolak.
43
 
D. Penjelasan ayat QS. al-A’raf/7: 179 
 (  اا اا    ) 
Terjemahnya: 
‚Dan sungguh, akan Kami isi neraka jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia.‛ 
Yakni kami sediakan mereka untuk isi neraka jahanam, dan hanya amal ahli 
nerakalah yang dapat mereka kerjakan. Karena sesungguhnya Allah swt. ketika 
hendak menciptakan mereka, Dia telah mengetahui apa yang bakal mereka amalkan 
sebelum kejadian mereka. Lalu hal itu Dia catatkan di dalam suatu kitab (Lauh 
Mahfuz}) yang ada di sisinya, yang hal ini terjadi sebelum langit dan bumi diciptakan 
dalam tenggang masa lima ribu tahun.
44
 Hal ini seperti yang disebutkan dalam salah 
satu hadis Nabi saw. 
Kami bersumpah bahwa sesungguhnya kami telah menciptakan didunia ini 
banyak sekali calon-calon penghuni neraka jahannam yang bakal tinggal di sana, 
baik dari bangsa jin maupun manusia. Dan begitu pula kami menciptakan calon-
calon penghuni surga, sesuai dengan keadilan masing-masing dari dua golongan itu, 
sebagaimana firman-Nya pada ayat lain dalam QS. Hud/11:105): 
  اا   ا    
Terjemahnya: 
Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.
45
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Dan firman-Nya dalam (QS. Asy-Syu>ra>/42:7): 
ا اا  ا  اا  ااااا
Terjemahnya : 
Padanya. segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam.
46
 
Adapun makna katsi>ran dalam ayat ini yaitu banyak. Muhammad Rasyi>d 
Rida dalam tafsirnya menjelaskan bahwa penyebutan jin lebih dahulu dibandingkan 
manusia karena jin lebih banyak menempati neraka jahannam dibandingkan manusia. 
Hal itu karena sifat kedurhakaan dan pembangkangan yang dimiliki oleh jin.
 47 
Mengapa jin dan manusia banyak yang menjadi penghuni neraka karena  
mereka telah diberi hati (qalb) agar dengan itu dapat memahami ayat-ayat Allah 
yang telah diturunkan kepada mereka. Namun, kenyataannya mereka tidak 
mempergunakan hati tersebut untuk tujuan yang benar, begitupun mata dan telinga 
mereka tidak mau melihat dan mendengar kekuasaan Allah.
48
  
Manusia dan jin telah diberi sarana untuk mengenal dan memahami ayat-ayat 
Allah ternyata tidak mau menggunakan sarana yang telah diberikan kepada mereka 
untuk tujuan yang sebenarnya dinyatakan sebagai orang yang menempuh jalan sesat. 
Kemudian diterangkan pula oleh Allah apa sebab mereka menjadi calon 
penghuni jahannam dan apa sifat-sifat mereka sehingga patut dimasukkan kesana 
firman-Nya: 
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  اااا اااا   ا اا  اا   ا ا  
Terjemahnya: 
 ‚Mereka memiliki hati, tetapi tidak digunakan untuk memahami (ayat-ayat 
Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak digunakan untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
digunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah).‛ 
Sesungguhnya calon-calon penghuni jahannam itu sekalipun punya hati, 
tetapi tidak digunakan untuk memahami cara-cara mensucikan jiwa, seperti tauhid 
yang dapat menghindarkan jiwa dari khurafat dan dongeng-dongeng yang tak masuk 
akal, menjauhkannya dari kehinaan dan kenistaan. Karena orang yang menyembah 
kepada Allah semata-mata, maka dengan mengenal Allah itu, dia akan meningkat 
jiwanya. Sehingga dia tak sudi menghinakan diri dengan berdoa kepada selain Allah, 
atau takut berharap dan bersandar kepadanya. Tetapi, hanya kepada Allah-lah dia 
meminta apa yang dia perlukan.
49
Di dalam ayat ini mereka tidak menggunakan hati 
untuk memahami kehidupan rohani kelezatan-kelezatan maknawi yang dapat 
mengantarkan mereka kepada kebahagiaan abadi. 
Juga mereka mempunyai mata dan telinga, namun tidak mereka pergunakan 
untuk memperhatikan dan berfikir tentang tanda-tanda kebesaran Allah yang ada 
pada makhluk-Nya yang mereka lihat, atau tentang ayat-ayat-Nya yang diturunkan 
kepada raasul-rasul-Nya yang mereka dengar. Bukankah diciptakan telinga bagi 
manusia itu tak lain supaya dipergunakan untuk mengambil pelajaran dari setiap 
yang didengar dan mata supaya dipergunakan untuk mengambil manfaat dari setiap 
yang dilihat. Semua itu hanya bisa dilakukan dengan mengarahkan kemauan hati 
untuk mempergunakan masing-masing telinga dan mata dengan semestinya, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Sajadah/32: 26-27. Namun ternyata kaum 
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muslimin sendirilah yang kini menjadi umat paling masa bodoh (apatis) dengan 
penggunaan telinga, mata dan akal pikiran untuk memperhatikan tentang tanda-
tanda kebesaran ilahi pada diri atau alam sekeliling mereka.
50
 Dengan kata lain 
mereka tidak memanfaatkan sesuatu pun dari indera-indera ini yang telah dijadikan 
oleh Allah sebagai sarana untuk hidayah.
51
 Sebagaimana dijelaskan dalam 
kandungan QS. al-Ah}qa>f/46: 26. 
                              
                            
                
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah meneguhkan kedudukan mereka (dengan 
kemakmuran dan kekuatan) yang belum pernah Kami berikan pada kamu dan 
Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, hati; 
tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit 
pun bagi mereka, karena mereka (selalu) mengingkari ayat-ayat Allah, dan 
ancaman azab yang dahulu mereka perolok-olokkan telah mengepung 
mereka.
52
 
 Lanjut Firman Allah: 
)ا  ا    ا اا ا( 
Terjemahnya: 
‚Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi.‛ 
Maksudnya, mereka yang tidak mau mendengar perkara yang hak, tidak mau 
menolongnya serta tidak mau melihat jalan hidayah adalah seperti binatang ternak 
yang terlepas bebas. Di mana hati, mata, dan telinga mereka dipersamakan dengan 
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binatang ternak karena binatang tidak dapat menganalogikan apa yang ia dengar 
dengan sesuatu yang lain. Binatang tidak memiliki akal seperti manusia. Bahkan 
manusia yang tidak menggunakan potensi yang dianugerahkan Allah lebih buruk 
sebab binatang dengan instinknya akan selalu mencari kebaikan dan menghindari 
bahaya, sementara manusia durhaka justru menolak kebaikan dan kebenaran serta 
mengarah kepada bahaya yang tiada taranya. Setelah kematian, mereka kekal di api 
neraka, berbeda dengan binatang yang punah dengan kematiannya. Di sisi lain, 
binatang tidak dianugerahi potensi sebanyak potensi manusia sehingga binatang 
tidak wajar dikecam bila tidak mencapai apa yang dicapai manusia. Manusia pantas 
dikecam bila sama dengan binatang dan dikecam lebih banyak lagi jika ia lebih 
buruk daripada binatang karena potensi manusia dapat mengantarnya meraih 
ketinggian jauh melebihi kedudukan binatang.
53
 
Dalam tafsir al-Maragi disebutkan bahwa orang-orang yang mempunyai 
sifat-sifat dalam ayat di atas, bagaikan binatang ternak, unta, lembu atau kambing. 
Karena akal yang ada pada mereka tak ada gunanya selain dipergunakan untuk hal-
hal yang berkaitan dengan kehidupan dunia belaka. Atau bahkan mereka lebih sesat 
lagi dari pada binatang ternak, karena binatang ternak itu sekalipun hidupnya hanya 
untuk memenuhi kehidupan dirinya sendiri saja, namun mereka tepat tidak 
melampaui sunnah-sunnah fitrahnya dan batas-batas kebutuhannya yang wajar, baik 
dalam soal makan, minum,dan dalam memenuhi segala kebutuhannya. Jadi seperti 
halnya budak-budak nafsu, keterlaluan dalam memenuhi kebutuhan pribadi dan 
jenisnya, mereka keterlaluan dalam mengurangi kebutuhan keduanya. Padahal 
petunjuk Islam tidak membenarkan masing-masing dari ke dua sikap tersebut. Islam 
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mewajibkan supaya orang yang memakan makanan yang baik dengan syarata jangan 
berlebihan. Orang-orang yang dimisalkan sebagai binatang ternak atau lebih sesat 
lagi itulah orang-orang yang lalai terhadap apa yang memberi kebahagiaan kepada 
mereka di dunia maupun akhirat. Namun begitu, kelalaian mereka bisa dibagi dalam 
beberapa kategori. Di antaranya ada yang lalai terhadap ayat-ayat atau tanda-tanda 
kebesaran Allah yang terdapat pada diri mereka sendiri dan alam sekitarnya, yang 
dapat memberi petunjuk kepada manusia yang mengenal Tuhannya. Ada lagi yang 
lalai hingga tak mau menggunakan panca indera dan akal pikirannya untuk berfikir 
tentang apa yang terbaik dipilih dan dilakukan, yang demi itu panca indera dan akal 
diciptakan. Ada pula yang melalaikan kebutuhan-kebutuhan pokok mereka baik 
kehidupan pribadinya, bangsa maupun agamanya.
54
 
Dan inilah yang yang dimaksud QS. al-Baqarah/2: 171 yang menyebutkan 
bahwa peumpamaan orang-orang yang diberi hati, mata, telinga, akan tetapi tidak 
dipergunakan dengan baik, hingga disebut seperti binatang ternak. 
                            
        
Terjemahnya:  
Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang kafir adalah seperti (pengembala) 
yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain selain panggilan dan 
teriakan. Mereka tuli, bisu dan buta maka mereka tidak mengerti.
55
 
Selain itu, mereka dinyatakan paling sesat karena hewan ternak adakalanya 
memenuhi seruan pengembalanya di saat pengembalanya memanggilnya, sekalipun 
ia tidak mengerti apa yang diucapkan pengembalanya.
56
 Juga karena mereka tidak 
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memfungsikan seluruh fitrah kemanusiaannya dengan baik. Dalam hal ini, hewan 
ternak saja senantiasa berbuat menurut fitrah kebinatangannya tanpa mau 
melampauinya baik itu berkenaan dengan makanan, minuman atau lainnya. Dan 
manusia yang menjadi budak syahwat akan berbuat yang melampaui batas dalam 
memenuhi syahwatnya, baik itu makan, minuman, dan seksualitasnya. Seluruh 
perbuatan itu akan menimbulkan penyakit dan kerusakan bagi dirinya dan alam ini.
57
 
Dipahami pula bahwa orang-orang demikian lebih sesat dari hewan ternak 
karena hewan tidak mau menceburkan diri ke dalam apa yang membahayakan diriya, 
semetara itu mereka tidak dapat memilih antara yang berbahaya dan bermanfaat.
58
 
Juga disebabkan karena hewan tunduk pada tuannya yang telah memberi makan dan 
mengurusnya, kenal dengan orang yang buat baik dan berbuat buruk terhadapnya. 
Sedangkan manusia tidak tunduk dan patuh kepada Tuhan, serta tidak mengetahui 
kebaikan Tuhan kepada mereka. Hal itu disebabkan mereka mengikuti bujuk rayu 
setan, sedangkan setan merupakan musuhnya.
59
 
   ا ا  ا    
Terjemahnya:  
‚Merekalah orang-orang yang lengah‛  
 Kata نو لِفاَغلا (al-g}a>filu>n) terambil dari kata لةفغ (g}aflah), yaitu lalai, tidak 
mengetahui atau menyadari apa yang seharusnya diketahui dan disadri. Keimanan 
dan petunjuk Allah sedamikian jelas, apalagi bagi yang berpengetahuan. Tetapi, bila 
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mereka tidak memanfaatkannya, mereka bagaikan orang yang tidak mengetahui atau 
tidak menyadari bahwa mereka memiliki potensi atau alat untuk meraih 
kebahagiaan. Inilah yang tiada taranya.
60
  
 Makna dari ayat ula>ika humul ga>filu>n sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir 
al-Qurthubi yaitu mereka adalah orang-orang yang lalai, karena kelalaian mereka, 
mereka meniggalkan untuk men-tadabburi ayat-ayat Allah dan mereka berpaling dari 
surga dan neraka maksudnya mereka mengabaikan hal-hal yang bisa memasukkan 
mereka dalam surga dan neraka. Mereka pada hakikatnya tidak menggunakan 
matanya untuk melihat petunjuk serta tidak menggunakan telinga untuk 
mendengarkan peringatan Allah swt.
61
    
 Berdasarkan uraian diatas bahwa penulis menyimpulkan hubungan antara 
ayat diatas dengan makna ula>ika humul ga>filu>n  mereka yang diberi potensi hati 
untuk memahami ayat-ayat Allah, mata untuk melihat petunjuk-petunjuk dari Allah, 
dan telinga untuk mendengar peringatan Allah, kemudian mereka diumpamakan 
seperti binatang bahkan lebih sesat lagi, mereka itu adalah orang-orang lalai. 
sebagaimana diketahui bahwa hati, mata, dan telinga merupakan sumber 
pengetahuan yang dengannya dapat mengambil pelajaran untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
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BAB IV 
ANALISIS LALAI DALAM QS. AL-A’RAF/7: 179 
A. Hakikat Lalai dalam QS. al-A’raf/7:179 
                      
                                    
         
Terjemahnya: 
Dan sungguh, akan Kami isi Neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak digunakan untuk memahami 
(ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak digunakan untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak digunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka seperti 
hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Merekalah orang-orang yang lengah.
1
 
Di dalam al-Qur’an telah dikabarkan bahwa manusia telah dikaruniai oleh 
Allah dengan segala potensi yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya. Potensi 
tersebut tersebut dapat mengantarkan manusia kepada kemuliaan, juga dapat 
mengatarkan manusia kepada keburukan atau kesesatan bahkan mendapat murka 
dari Allah swt. 
Sifat-sifat kelemahan dari manusia yaitu manusia banyak dicela, manusia 
dinyatakan luar biasa keji dan bodoh. Al-Qur’an mencela manusia disebabkan 
kelalaian manusia akan kemanusiaannya, kesalahan manusia dalam mempersepsi 
dirinya, dan kebodohan manusia dalam memanfaatkan potensi fitrahnya sebagai 
khalifah Allah swt. di muka bumi ini. Manusia dicela karena kebanyakan dari 
mereka tidak mau melihat kebelakang (al-’a>qibah), tidak mau memahami atau tidak 
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mencoba untuk memahami tujuan hidup jangka panjang sebagai makhluk yang 
diberi dan bersedia menerima amanah. 
Ayat di atas menerangkan bahwa kebanyakan dari jin dan manusia diciptakan 
untuk neraka jahanam, di mana mereka memiliki hati namun tidak digunakan untuk 
mengambil pelajaran/memahami, memiliki mata namun tidak digunakan untuk 
melihat begitu pula dengan telinga yang tidak digunakan untuk mendengar maka 
mereka diumpamakan dengan binatang ternak yang berada dalam kesesatan, bahkan 
mereka disebut sebagai orang-orang yang lalai. 
Pada dasarnya QS. al-A’raf/7:179 ini sebelum menyebutkan kata lalai, 
terlebih dahulu disebutkan tentang peringatan kepada manusia bahwa Allah akan 
melemparkan orang-orang yang lalai baik dari golongan jin maupun manusia ke 
dalam neraka jahannam. Kemudian ayat ini menyebutkan ciri-ciri orang lalai dengan 
hati/akal yang tidak digunakan untuk memahami, mata yang tidak digunakan untuk 
melihat, dan telinga yang tidak digunakan untuk mendengar sehingga mereka 
diumpamakan dengan binatang ternak bahkan lebih sesat. 
Al-Wa>h}idi> dalam kitab tafsirnya al-Wasi>t} fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d 
menejelaskan bahwa orang kafir yang tiap hari makan dan minum tanpa 
memperhatikan akhirat sebagaimana binatang yang makan dan minum tanpa ada 
rasa prihatin demikian pulalah orang kafir.
2 Selanjutnya al-Sam‘a>ni menjelaskan 
bahwa maksud pernyataan al-Qur’an  ّلض أ هم لب ialah binatang ternak dapat 
membedakan hal-hal yang dapat memberikan manfaat dan kerugian (mud}a>rat) bagi 
mereka, sementara mereka (orang yang lalai) tidak dapat membedakan apa yang 
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dapat merugikan mereka dan dari apa yang dapat mendatangkan manfaat kepada 
mereka.
3
 
Al-Qur’an ketika mengumpamakan orang-orang lalai dengan binatang ternak 
sangatlah logis karena pada dasarnya binatang makan dan minum dengan hanya 
mengikuti nafsunya tanpa ada rasa prihatin, maka demikian pulalah orang lalai yang 
berbuat sesuai kehendak hawa nafsunya dan tidak memperhatikan dampak dari 
perbuatannya, bahkan orang lalai dinyatakan lebih sesat daripada binatang oleh 
sebab mereka diberikan hati/akal untuk memahami, dimana akal/hati itu tidak 
diberikan kepada binatang, selain itu mereka diberikan mata dan telinga tetapi tidak 
digunakan untuk mengenali/membedakan yang baik dan buruk sebagaimana 
binatang yang berusaha mencari hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan waspada 
terhadap hal-hal yang merugikan mereka. 
Penggalan ayat  َنُولِفاَْغلا ُُهم َِكَئلوُأ sekaligus merupakan akhiran ayat pada QS 
al-A‘ra>f/07: 179 yang bermakna lalai, terdapat penafsiran yang beragam dari 
kalangan ulama. Keragaman pendapat tersebut tidak terselapas dari tingkat 
intelektual seorang ulama, keahlian dalam suatu bidang keilmuan, pendekatan, corak 
maupun metode dalam penafsiran, bahkan terkadang paham teologi dapat 
memengaruhi penafsiran seorang mufassir. Adapun ragam pendapat tersebut sebagai 
berikut; 
1. Al-T}abari> menjelaskan bahwa makna lalai pada ayat tersebut ialah kurang 
perhatian terhadap ayat-ayat ataupun dalil-dalil Allah, lalu mereka menolak 
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untuk mengkajinya, mengambil pelajaran, memperoleh hikmah terhadap apa 
yang telah ditunjukkan kepadanya tentang keesaan tuhan-Nya.
4
 
2. Al-Samaraqandi menjelaskan bahwa makna lalai pada ayat tersebut ialah lalai 
dari perintah Allah dan dari apa yang bermanfaat bagi mereka.
5
 
3. Al-Qairawa>ni> menjelaskan bahwa makna lalai pada ayat tersebut ialah lalai 
dari perbuatan baik dan bermanfaat serta lalai dari ayat-ayat Allah, 
permberitahuan yang menunjukkan atas keesaan-Nya dan kebenaran yang 
dibawa oleh Rasul-Nya.
6
 
4. Al-H}ija>zi> menjelaskan bahwa maksudnya ialah mereka lalai dari ayat-ayat 
Allah, lalai dari penggunaan panca indra dan akal yang diciptakan berdasarkan 
fungsinya, bahkan mereka lalai dari kebutuhan hidupnya sendiri, kaum dan 
agamanya.
7
 
5. Abu> Bakr al-Jaza>’iri> menjelaskan bahwa penggalan ayat tersebut merupakan 
bukti nyata, yaitu mereka terus berada dalam kesesatan sebagai akibat 
kelalaian mereka dari ayat-ayat Allah yang bersifat kauniyyah (alamiyyah) 
lalu mereka tidak memperhatikan/menelitinya agar mereka memahami 
bahwasanya Allah-lah satu-satunya yang disembah. Begitupula ayat-ayat yang 
diturunkan, mereka tidak men-tadabbur-i (mengkaji)nya agar mereka 
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mengetahui bahwa Allah-lah yang paling benar maka sembahlah ia 
sebagaimana yang telah disyari’at-kan (dijelaskan) di dalam al-Qur’an maupun 
Hadis Nabi saw.
8
  
Lalai adalah kurangnya memperhatikan apa yang lebih penting dalam 
kehidupan seseorang ketimbang barang-barang material. Kelalaian adalah konsep 
kunci yang sering dibahas dalam risalah spiritual Islam dan disebut dalam banyak 
ayat al-Qur’an. Imam Al-Junaid, seorang ulama terkemuka abad ke-9, mengatakan 
bahwa kelalaian adalah kuman yang menyebabkan semua penyakit kalbu. Kata Arab 
untuk orang bodoh adalah mughaffal, orang yang mudah tertipu. Dalam konteks ini, 
artinya orang yang perhatiannya mudah dialihkan dari hal-hal penting dan 
berdampak besar menuju hal-hal fana dan akhirnya sia-sia.
9
 
Imam al-Mawlu>d dalam kitab Mathharat al-Qulu>b mengatakan bahwa lalai 
juga merupakan kelalaian terhadap apa yang telah perintahkan dan larang, atau 
memandang perbedaan antara perintah dan larangan sebagai hal yang tidak relevan.
10
 
Ragam penafsiran yang telah dijelaskan oleh ulama tentang makna lalai pada 
QS al-A‘ra>f/07: 179, tidak terdapat tafsiran yang saling bertentangan, bahkan 
penulis menilai bahwa keragaman penafsiran tersebut saling melengkapi dan 
mengarah kepada makna hakikat lalai yang selaras yaitu kafir. Hakikat lalai pada 
ayat ini menunjukkan terhadap ke-kafiran karena pada ayat ini berbicara tentang 
manusia yang tidak menggunakan akalnya untuk mengenali Allah, tidak 
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menggunakan mata untuk melihat kekuasaan Allah dan tidak menggunakan telinga 
untuk mendengarkan perintah, larangan dan ayat-ayat Allah, sehingga mereka tidak 
percaya atas keesaan Allah, tidak menyembah kepada-Nya, tidak mengharapkan 
pahala bahkan tidak takut terhadap balasan dari kekafirannya. Serta penulis juga 
menyimpulkan bahwa hakikat lalai dalam ayat ini adalah mereka tidak 
memanfaatkan potensi-potensi diri yang diberikan Allah swt. 
B. Wujud Lalai dalam QS. al -A’raf/7:179 
Sebagaimana telah diketahui bahwa sejak manusia dalam kandungan dan 
kemudian dilahirkan Allah swt. telah melengkapi manusia dengan berbagai macam 
alat potensial untuk mengembangkan diri. Penganugrahan alat-alat potensial 
tersebut dijelaskan dalam QS. al-Nahl/16: 78. 
                                 
                
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 
hati nurani agar kamu bersyukur.
11
 
Ayat tersebut di atas menggambarkan alat-alat pokok yang digunakan 
manusia dalam memperoleh pengetahuan. Yang alat pokok pada objek yang bersifat 
material adalah mata dan telinga, sedang pada objek yang bersifat immaterial adalah 
akal dan hati. Dalam pandangan al-Qur’an ada wujud yang tidak tampak betapapun 
tajamnya mata kepala atau pikiran . banyak hal yang tidak dapat tejangkau oleh 
indra, bahkan oleh akal manusia. yang dapat menangkapnya hanyalah hai melalui 
wahtu, ilham, atau intuisi. dari sini pula sehingga al-Qur’an, disamping menuntun 
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Kemeterian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275 
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dan mengarahkan pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan agar mengasah 
akal, yakni daya pikir dan mengasuh pada daya kalbu.
12
 Alat-alat potensial tersebut 
dikehendaki Allah swt. untuk kiranya disyukuri oleh manusia, akan tetapi hanya 
sebagian manusia yang mensyukurinya. Cara mensyukurinya adalah mata digunakan 
untuk melihat ayat-ayat Allah atau hal-hal lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. 
begitu pun dengan telinga dan hati. Sehingga wajar dalam QS. al-A’ra>f/7: 179 
menyebut orang-orang yang diberi mata, telinga, dan hati sebagai orang-orang yang 
sesat karena tidak menggunakan potensi tersebut untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt. dan mereka kelak nanti akan menjadi penghuni neraka jahanam. 
Wujud/bentuk lalai yang disebutkan pada QS al-A‘ra>f/07: 179 ini terdapat 3 
macam, yaitu hati yang tidak digunakan untuk memahami/mengenali Allah, mata 
yang tidak digunakan untuk melihat kekuasaan Allah dan telinga yang tidak 
digunakan untuk mendengarkan ayat-ayat Allah swt. 
1. Hati yang Lalai 
Potensi yang diberikan Allah swt. terhadap manusia adalah hati, sebagaimana 
dalam QS. al-Hajj/22:46. Dalam ayat ini, memahami merupakan ya’qilu>n secara 
harfiah menggunakan akal, dikatakan sebagai fungsi hati qulu>b. Ya’qilu>n berasal 
dari ‘aqala-ya’qilu (menggunakan akal, berfikir). Dari ayat ini, bisa disimpulkan 
bahwa hatilah yang berfikir dan memahami. Namun karena dalam organ jantung-hati 
tidak ditemukan fungsi berfikir, sebagian ulama memahami bahwa hati di sini 
maksudnya adalah hati spritual. 
                                                             
12
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. V; 
Jakarta: Lentera Hati, 2012). h. 673. 
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M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah mengatakan mereka mempunyai 
hati, yakni akal sehat dan hati suci, yang dengannya mengantar mereka dapat 
memahami apa yang mereka lihat, atau kalaupun mata kepala mereka buta, mereka 
mempunyai telinga yang dengannya mereka dapat mendengar ayat-ayat Allah dan 
keterangan para Rasul serta ahli waris- ahli warisnya yang menyampaikan kepada 
mereka tuntunan dan nasihat sehingga, dengan demikian, mereka dapat merenung 
dan menarik pelajaran kendati mata kepala mereka buta karena sesungguhnya 
bukanlah mata kepala yang buta yang menjadikan orang tidak dapat menemukan 
kebenaran, tetapi yang buta dan menjadikan seseorang tidak dapat menarik pelajaran 
dan menemukan kebenaran ialah hati yang berada di dalam dada.
13
 
Al-Qurt}ubi>> mengatakan bahwa mereka berada pada kedudukan orang yang 
tidak mengerti apapun, karena mereka tidak memanfaatkan akalnya, tidak mengerti 
tentang pahala dan tidak takut terhadap balasan.
14
 Sementara al-S|a‘labi> mengatakan 
bahwa mereka memiliki hati/akal yang tidak digunakan untuk memahami dan 
mengetahui kebaikan dan petunjuk.
15
  
Berdasarkan paparan tersebut maka penulis dapat memahami bahwa orang-
orang yang tidak menggunakan akal/hatinya untuk berfikir dan memahami petunjuk 
dari Allah adalah sebuah bentuk kelalaian yang akan membuat mereka tidak 
                                                             
13
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 8 h. 
236. 
14
al-Qurt{ubi>, Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh al-Ans{a>ri> al-
Khazraji> Syams al-Di>n, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz VII (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kitab al-
Mis{riyah, 1384 H/1964 M), h. 324. 
15
Al-S|a‘labi>, Ah}mad bin Muh}ammad bin bin Ibra>hi>m, Al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an al-Tafsi>r al-
Qur’a>n, Juz IV, (Cet. I; Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1422 H/2002 M), h. 310. 
65 
 
mengenali kebaikan dan petunjuk dari-Nya, sehingga mereka juga tidak 
menginginkan pahala dan tidak takut terhadap balasan atas perbuatan dosa mereka. 
Al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya Mafa>tih} al-Gaib menjelaskan bahwa penggalan 
ayat اَِبِ َنُوهَقَْفً َلَ ٌبُولُق ْمَُهل menunjukkan bahwa hati adalah tempatnya ilmu,16 oleh 
karena itu ketika seseorang lalai dari menggunakan akal/hati untuk memahami 
segala sesuatu khususnya perintah dan larangan yang disampaikan oleh Allah maka 
hati/akalnya tidak akan membuatnya dapat memahami perintah dan larangan-Nya, 
bahkan akal/hatinya akan membawa dirinya untuk selalu berbuat dosa/kerusakan, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam sebuah sabdanya yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dari al-Nu’ma>n bin Basyi>r bahwa; 
 ْع َّشلا ِنَع ،ُء َّيَِّرَلَز َاَنث َّدَح ،ِبَِأ َاَنث َّدَح ، ُِّنِاَدْمَْهلا ٍْيَُْمه ِنْب ِالله ِدْبَع ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح ِنَع ، ِِّب
 :ُلوَُقً ُهُتْع َِسَ :َلَاق ،ٍيَِْشب ِنْب ِناَمْعُّنلا :ُلوَُقً ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ- 
 ِهَْيهُذُأ َلَ
ِ
ا ِهْيَعَبْص
ِ
ِبِ ُناَمْعُّنلا ىَوْهَأَو- « ٌتَاَِبِتْشُم اَُمَْنََيبَو ، ٌ َِّيّب َماَرَْحلا َّن
ِ
اَو ، ٌ َِّيّب َلَلََحْلا َّن
ِ
ا
ا ِنََمف ،ِساَّنلا َنِم ٌِيْثَل َّنُهَُملَْعً َلَ ِفِ ََعقَو ْنَمَو ،ِهِضْرِعَو ،ِهِنً ِِلِ َأ َْبَْت ْ سا ِتَاُبِ ُّ شلا ىَقَّ ث
 ُِّكِل َّن
ِ
اَو َلََأ ،ِهيِف ََعثَْري ْنَأ ُكِشُوً ،ىَمِْحلا َلْوَح ىَعَْري يِعا َّرلَكَ ،ِماَرَْحلا ِفِ ََعقَو ِتَاُبِ ُّ شلا
 َلََأ ،ُهُِمراَحَم ِالله ىَِحِ َّن
ِ
اَو َلََأ ،ىًِحِ ٍِلَِم ََحلَص ،ْتََحلَص اَذ
ِ
ا ،ًةَغْضُم ِدَسَْجلا ِفِ َّن
ِ
اَو
 ُْبلَْقلا َِهَِو َلََأ ،ُهُُّكُ ُدَسَْجلا َدََسف ،ْتَدََسف اَذ
ِ
اَو ،ُهُُّكُ ُدَسَْجلا.» 17 
Artinya; 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair Al 
Hamdani telah menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan 
kepada kami Zakaria dari As Sya'bi dari An Nu'man bin Basyir dia berkata, 
"Saya mendengar dia berkata, "Saya pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda -Nu'man sambil menujukkan dengan 
                                                             
16
Al-Ra>zi>, Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ‘Umar bin al-H}usan bin al-H}usain al-Taimi>, Mafa>tih} 
al-Gaib, Juz XV, (Cet. III; Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420 H), h. 411.  
17
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Al-Musnad al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}a>r bi Naqli al-‘Adli ‘an al-‘Adl ila> saw, Juz III (Bairut : Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 
1219 
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dua jarinya kearah telinganya-: "Sesungguhnya yang halal telah nyata (jelas) 
dan yang haram telah nyata. Dan di antara keduanya ada perkara yang tidak 
jelas, yang tidak diketahui kebanyakan orang, maka barangsiapa menjaga 
dirinya dari melakukan perkara yang meragukan, maka selamatlah agama dan 
harga dirinya, tetapi siapa yang terjatuh dalam perkara syubhat, maka dia 
terjatuh kepada keharaman. Tak ubahnya seperti gembala yang menggembala 
di tepi pekarangan, dikhawatirkan ternaknya akan masuk ke dalamnya. 
Ketahuilah, setiap raja itu memiliki larangan, dan larangan Allah adalah 
sesuatu yang diharamkannya. Ketahuilah, bahwa dalam setiap tubuh manusia 
terdapat segumpal daging, jika segumpal daging itu baik maka baik pula 
seluruh badannya, namun jika segumpal daging tersebut rusak, maka rusaklah 
seluruh tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan darah itu adalah hati. 
Hadis di atas pada dasarnya menjelaskan bahwa sesungguhnya perkara halal 
dan haram telah jelas pembagiannya, namun ada sesuatu yang disebut perkara 
syubhat (samar-samar) yang tidak jelas hukumnya dimana kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya dan memberi peringatan untuk berhati-hati darinya bahkan 
lebih baik meninggalkan hal-hal syubhat agar tidak menjerumuskannya kedalam api 
neraka. Di sisi lain hadis ini juga menjelaskan bahwa bahwa pada diri manusia 
terdapat segumpal darah yang bernama al-qalb (hati/akal), jika ia baik maka baik 
pulalah seluruh tubuh, tetapi jika ia buruk maka buruk pulalah seluruh tubuh.  
Melihat dari penjelasan hadis tersebut, maka semakin jelaslah bahwa hati 
merupakan pusat dari ilmu pengetahuan dan perbuatan, apabila akal/hati digunakan 
dengan baik untuk memikirkan, memahami dan mengupas makna dibalik perintah 
maupun larang Allah maka pemahaman dan perbuatannya akan mengarah kepada 
kebaikan dan mudah memperoleh petunjuk, akan tetapi jika hati tidak digunakan 
untuk memikirkan dan memahami makna di balik perintah ataupun larangan Allah 
maka ia telah melalaikan fungsi akal/hati yang Allah berikan dan pemahaman dan 
perbuatannya akan mengarahkannya kepada keburukan. 
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2. Mata Yang Lalai 
Al-T}aba>ri> menjelaskan bahwa makna dari penggalan ayat tersebut adalah 
mereka lalai dari menggunakan matanya untuk melihat ayat-ayat dan petunjuk 
Allah, meneliti dan memikirkannya, lalu mengetahui kebenaran yang para rasul 
serukan, serta kerusakan yang kekal dari perbuatan syirik pada Allah dan 
mendustakan rasul-Nya, sehingga Allah menggambarkan sikap penolakan mereka 
menggunakan matanya pada kebenaran karena mereka tidak melihat dengannya.
18
 
Sementara Abu> Mans}u>r al-Ma>turidi> menjelaskan makna penggalan ayat tersebut 
bahwa mereka hanya melihat kepada yang nampak saja, mereka tidak melihat 
makna/maksud dan kebenaran dari apa yang ia lihat, agar menuntun mereka untuk 
memikirkan pelajaran dan hikmahnya.
19
  
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat memahami bahwa penggalan 
ayat tersebut bermakna mata yang Allah ciptakan bukan hanya digunakan untuk 
melihat tampak luar dari sesuatu, melainkan digunakan untuk melihat pelajaran dan 
hikmahnya agar dapat memperoleh tanda-tanda kekuasaan Allah hingga menjadikan 
seseorang bertambah iman-nya kepada Allah. Oleh karena itu, ketika seseorang 
hanya melihat tampak luar tanpa melihat hakikat dari apa yang ia lihat maka ia telah 
melalaikan fungsi matanya untuk memperoleh sebuah pelajaran dan hikmah dari apa 
yang ia lihat. 
Pada dasarnya Allah memberikan begitu banyak pembelajaran di dalam al-
Qur’an tentang bagaimana Ia menginginkan agar manusia menggunakan matanya 
                                                             
18Abu> Ja‘far al-T}abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XIII, h. 278. 
19
Abu> Mans}u>r al-Ma>turi>di>, Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d, Ta’wi>la>t Ahl al-
Sunnah,  Juz V (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1426 H/2005 M), h. 179. 
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untuk melihat sesuatu dengan mengambil hikmah atau pun pelajaran darinya, bahkan 
perihal sesuatu yang telah di anggap sepele oleh manusia, sebagaimana firman \Allah 
pada QS al-Qas}as}/28: 72 ; 
                             
                  
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad), ‚Bagaimana pendapatmu jika Allah menjadikan 
untukmu siang itu terus-menerus sampai hari kiamat. Siapakah tuhan selain 
Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu sebagai waktu istirahatmu? 
Apakah kamu tidak memperhatikan?
20
 
Melalui ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw. untuk bertanya 
kepada sebuah kaum tentang bagaimana jika Allah menjadikan siang itu terus 
menerus hingga hari kiamat, lalu tuhan mana selain Dia yang menjadikan malam 
sebagai waktu untuk beristirahat, dan pada akhir ayat tersebut Allah kembali 
bertanya apakah kalian tidak melihat/memperhatikannya?. Kalimat tanya pada akhir 
ayat tersebut mengindikasikan bahwa Allah swt. menegaskan kepada manusia untuk 
melihat dan memperhatikan bagaimana Allah mengatur waktu siang dan malam silih 
berganti, karena di balik pergantian waktu terdapat pelajaran dan hikmah, di mana 
siang dijadikan sebagai waktu untuk bertebaran untuk mencari rezki dan malam 
sebagai waktu untuk beristirahat, sebagaimana firman Allah pada ayat selanjutnya 
dalam QS al-Qas}as}/28:73 
                          
     
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394. 
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Terjemahnya :  
Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.
21
 
Dalam Tafsir al-Misbah menyatakan dalam ayat ini bahwa hal ini merupakan 
hikmah kebijaksanaan Allah menganugerahkan kepada kamu pendengaran dan 
penglihatan agar kamu memerhatikan dan merenungkan tentang ayat-ayat-Nya serta 
melihat dengan mata kepala dan hati kamu keajaiban ciptaan-Nya.
22
 
Allah menciptakan siang dan malam tersebut sebagai salah satu di antara 
rahmat-rahmat-Nya kepada manusia agar mereka bersyukur ketika melihat dan 
memperhatikan-nya. Sementara mereka yang lalai dari memperhatikan kekuasaan 
Allah yang mereka lihat dari peristiwa pergantian siang dan malam, mereka tidak 
akan memperoleh pelajaran dan hikmahnya, sehingga mereka tidak bersyukur kepada 
Allah. 
3. Telinga Yang Lalai 
Indera pendengaran adalah anugrah Allah swt. agar manusia mengenal dunia 
luar, melaksanakan ibadah kepada Allah swt. dan mensyukuri segala nikmat yang 
telah diberikan kepadanya. Dalam QS. al-Mulk/67:23 : 
                                  
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan pendengaran, penglihatan 
dan hati nurani bagi kamu. (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.
23
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394. 
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M. Quraish shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.9 
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Sebagai bukti, kata sam (pendengaran) disebutkan sebanyak 185 kali dalam 
al-Qur’an. Mendengar adalah aktivitas yang terjadi akibat munculnya suara dari 
sumbernya. Suara bergerak melewati telinga tempat dimana suara itu didengar dan 
dicerna, lalu berakhir dipusat pendengaran yang terltak diotak.
24
 
Mayoritas ulama menjelaskan bahwa makna penggalan ayat al-a’raf/7:179 
 َنو ُِصُِْبً َلَ ٌُيّْعَأ ْمَُهلَو ialah mereka tidak menggunakan telinganya untuk mendengarkan 
ayat-ayat Allah (al-Qur’an) dan nasehat-nasehat untuk memperoleh pelajaran 
dengannya.
25 Oleh karena itu seseorang yang tidak menghiraukan/tidak 
menggunakan telinganya untuk mendengarkan ayat-ayat Allah maupun nasehat yang 
disampaikan kepadanya, maka ia termasuk orang yang lalai. Allah swt. berfirman 
dalam QS.al-An’am/6:25 
                               
                            
          
Terjemahnya:  
Dan di antara mereka ada yang mendengarkan bacaanmu (Muhammad),  dan 
Kami telah menjadikan hati mereka tertutup (sehingga mereka tidak) 
memahaminya dan telinganya tersumbat. dan kalaupun mereka melihat 
segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya 
sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-
orang kafir itu berkata: "Ini (al-Quran) tidak lain hanyalah dongengan orang-
orang dahulu".
26
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M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menguraikan diantara mereka 
yang mendustakan kebenaran itu ada orang yang mendengar bacaanmu dengan 
sungguh-sungguh dan dengan sengaja seperti halnya Abu> Jahl, Abu Sufya<n, al-
Akhnas Ibn Syuraiq, dan lain-lain, padahal kami telah meletakkan penutup-penutup 
di atas hati mereka karena mereka pada dasarnya tidak mau mengerti dan tujuan 
mereka mendengarkannya adalah untuk mencari dalih melemahkanal-Qur’an 
sehingga dengan demikian, mereka tidak memahaminya pemahaman yang 
bermanfaat dan di samping kami meletakkan tutupan di hati mereka, di telinga 
mereka ada juga sumbatan sehingga mereka tuli tidak mendengar dengan 
pendengaran yang benar yang dapat merasuk ke jiwa mereka, bahkan mata mereka 
pun tertutup sehingga tidak dapat melihat. Dan jika pun mereka melihat dengan 
mata kepala atau mata hati segala tanda kebenaran, mereka tetap tidak mau beriman 
kepadanya karena segala potensi yang Allah anugerahkan buat mereka telah mereka 
abaikan. 
Ada juga yang berpendapat bahwa kedatangan tokoh-tokoh kaum musyrikin 
mendengarkan al-Qur’an karena mereka sangat terpesona oleh keindahan bahasanya 
dan kagum oleh kandungannya. Hanya kebejatan dan kedengkian yang menghalangi 
mereka beriman. Dalam hal ini Quraish Shihab mengingatkan bahwa jangan 
beranggapan yang menghalagi mereka beriman adalah Allah, dengan dalih bahwa 
ayat di atas dikatakan bahwa kami telah meletakkan penutup-penutup di atas hati 
mereka. Jangan beranggapan demikian karena penutup-penutup itu diletakkan Allah 
swt. setelah terbukti keengganan mereka menerima kebenaran. Keengganan itu lahir 
akibat keburukan hati serta sikap mereka yang dengki dan ingin mempertahankan 
keistimewaan yang selama ini mereka nikmati serta karena ada penyumbat di telinga 
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mereka sehingga walau mereka dengan sengaja dan bersungguh-sungguh 
mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an dan keterangan-keterangan Nabi saw. mereka 
tidak dapat menarik manfaat. Melainkan penutup-penutup hati itu diletakkan Allah 
setelah sebelumnya ada sumbatan di telinga mereka sehingga mereka tuli bahkan 
buta.
27
 
Jadi jelaslah bahwa orang-orang yang lalai meskipun mereka memilki alat 
indera pendengaran, akan tetapi tidak difungsikan dengan baik untuk mendengar 
ayat-ayat Allah, dan memahaminya lebih jauh. Sehingga mereka tetap berada dalam 
kelalaian dan kemusrikan. 
C. Dampak Lalai Bagi Kehidupan 
1. Kebodohan  
Pada dasarnya setiap sesuatu yang terdapat di alam dunia ini, memiliki 
hukum yang dikenal dengan istilah hukum kausalitas (sebab-akibat) lampu dapat 
menyala karena pengaruh daya listrik, daun terjatuh ke bawah karena pengaruh gaya 
grafitasi bumi, dan lain-lain. Kesemuanya ini, merupakan bukti akan keberadaan dan 
kemahakuasaan Allah yang telah mengatur jagat raya ini dengan teratur.
28
 
Dalam Qs. Al-A’raf/7:179 Allah berfirman: 
                          
                                
         
Terjemahnya: 
Dan sungguh, akan Kami isi Neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak digunakan untuk memahami 
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(ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak digunakan untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak digunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka seperti 
hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Merekalah orang-orang yang lengah.
29
 
Dari ayat di atas, memberi perumpaan tentang orang-orang yang lalai dalam 
mendayagunakan potensi-potensi dalam dirinya seperti hewan atau bahkan melebihi 
keadaan dari hewan. Hal ini, karena seseorang yang lalai dari hal tersebut, pada 
dasarnya menelantarkan potensi kemanusiaan (nafsinsani) yang merupakan bahagian 
yang paling esensial sehingga seseorang layak dikatakan manusia (al-insan). 
Dalam psikologi sufi,struktur dasar kepribadian manusia mencakup tiga hal 
pokok, yaitu nafs nabati  (reproduksi, pertumbuhan dan makan), nafs hewani (daya 
penggerak, nafsu dan daya presepsi/pancaindra) dan nafs insani (hati/qalb dan 
intelektual/aql).
30
 Dalam hal ini, seorang yang tidak memanfaatkan potensi hati dan 
akal (nafsinsani), sesungguhnya hanya sampai pada posisi pemanfaatan nafs hewani 
(nafsu dan pancaindera), sehingga pada kondisi ini, hakikatnya manusia sama seperti 
hewan. Dampaknya, manusia akan mengalami kebodohan, karena peran akal dan hati 
tidak berfungsi. 
Wujud nyata kebodohan tersebut, terlihat lewat tindakan yang tidak rasional 
seperti ritual-ritual di sungai, di pepohonan dan lain-lain. Dalam ranah sosial 
(muamalah), akan terjadi ketimpangan sosial, seperti pertikaian sebagai 
implementasi kurangnya kesadaran akan kejujuran, eksploitasi dari orang-orang kuat 
terhadap orang-orang yang lemah sebagai wujud kurangnya kesadaran terhadap 
tugas kekhalifaan yang telah Allah embankan kepada setiap manusia dan lain-lain. 
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Dengan demikian, akan terjadi kerusakan-kerusakan dan ketimpangan-ketimpangan 
baik dalam lingkup  sosial-kemasyarakatan maupun dalam lingkungan alam 
sekitarnya, sebagai akibat dari tidak memfungsikan hati dan akal sebagaimana 
mestinya, dan cenderung memperturutkan keinginan-keinginan pribadi dan hewani. 
Kerusakan dan ketimpangan yang terjadi, baik dalam ranah sosial maupun kerusakan 
lingkungan adalah akibat dari perbuatan-perbuatan manusia sendiri. Oleh karena itu, 
untuk mewujudkan kondisi yang tenang dan harmonis, dan kondisi-kondisi baik 
lainnya, maka al-Qur’an member solusi, yaitu memulai dengan merubah 
kepribadian-kepribadian dari setiap individu.
31
 Di dalam QS. Al-Ra’d/13:11 Allah 
berfirman: 
                                
                 
Terjemahnya: 
Sungguh Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah diri mereka sendiri. Dan jika Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.
32
 
Ayat  di atas, menekankan perubahan sebuah masyarakat, harus dimulai 
dengan perubahan kualitas kepribadian dari setiap individu. Sebuah masyarakat, 
yang di dalamnya tercipta keadilan adalah merupakan efek dari pribadi-pribadi yang 
jujur dan mencintai kejujuran. 
Sesungguhnya Allah tidak tidak mengubah keadaan suatu kaum dari positif 
ke negatif atau sebaliknya dari negatif ke positif sehingga mereka mengubah apa 
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yang ada pada diri mereka, yakni sikap mental dan pikiran mereka sendiri. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan suatu kaum, tetapi ingat bahwa Dia tidak 
menghendakinya kecuali jika manusia mengubah sikapnya terlebih dahulu. Jika 
Allah menghendaki keburukan suatu kaum, ketika itu berlakulah ketentuan-Nya 
yang berdasar sunnatullah atau hukum-hukum kemasyarakatan yang ditetapkan-
Nya. Bila itu terjadi, maka tak ada yang dapat menolaknya dan pastilah sunnatullah 
menimpanya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka yang jatuh atasnya 
ketentuan tersebut selain Dia.
33
 
Adapun gambaran kebodohan manusia terhadap pengetahuan terdapat dalam 
QS. ar-Rum/30:7 yaitu mereka mengetahui yang lahir dari sebagian kehidupan 
dunia; sedang mereka tentang akhirat adalah mereka orang-orang lalai. Bentuk 
nakira>h dari kata z}a>hiran mengesankan kerendahan dan ketiadaan nilai pengetahuan 
tentang fenomena alam jika ia disertai dengan kelalaian tentang kehidupan akhirat. 
Kata hu>m /mereka pada ayat ini yaitu hu>mul gha>filu>n setelah sebelumnya telah ada 
kata serupa pada firman-Nya wahum ‘anil a>khirah/ sedang mereka tentang akhirat 
bertujuan menggambarkan besarnya kelalaian mereka sehingga seakan-akan hanya 
mereka yang wajar dinamai lalai. Ayat di atas dapat juga bermakna ‚ Mereka hanya 
mengetahui segala urusan dan cara untuk membangun kehidupan dunia serta 
bagaimana menikmati keindahannya. Sedangkan, tentang bekal untuk akhirat, 
mereka sangat bodoh dan lalai.
34
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2. Mempunyai Sifat Kebinatangan 
Allah berfirman Dalam QS. al-Anfal/8:22  
                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya makhluk bergerak dan bernyawa yang paling buruk dalam 
pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar dan tidak 
memahami kebenaran), yaitu orang-orang yang tidak mengerti.
35
 
Ayat ini secara tidak langsung menyindir orang-orang yang mendengar 
tuntunan agama tetapi enggan mengamalkannya. Ia tidak langsung menunjuk 
mereka atau menyebut sifat mereka, tetapi sekedar mengingatkan bahwa: 
Sesungguhnya seburuk-buruk binatang, yakni makhluk bergerak, di sisi Allah ialah 
yang tuli sehingga tidak mendengar tuntunan lagi bisu sehingga tidak dapat berpikir 
dan mengerti apapun. Kata dawa>b dalam ayat ini dipahami sebagai binatang secara 
umum, bahkan termasuk manusia, walau dalam pemakaian sehari-hari ia dipahami 
sebagai binatang yang ditunggangi.  
Kata ‘inda Alla>h mengisyaratkan bahwa keburukan tersebut benar-benar 
demikian adanya, bukan sekadar perumpamaan atau ucapan yang bertujuan 
menggambarkan keburukan. Memang, makhluk Allah bertingkat-tingkat. Makhluk 
yang dapat dijangkau oleh pancaindra kita adalah pertama, yakni tingkat terendah, 
adalah benda tak bernyawa, kemudian tumbuh-tumbuhan, kemudian binatang, dan 
yang terkahir yaitu manusia. Tingkat tertinggi dari benda tak bernyawa yakni yang 
dapat tumbuh walau sedikit, mendekati tingkat terendah dari tumbuhan, sedang 
tingkat tertinggi dari tumbuhan yang dapat merasa mendekati tingkat terendah dari 
binatang. Manusia adalah tingkat tetinggi dari binatang karena manusia memiliki 
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rasa, gerak, dan dapat mengetahui. Binatang yang memiliki kecerdasan adalah  
binatang yang termulia dan dalam hal ini manusia yang memiliki kecerdasan lagi 
dapat berpikir dan memanfaatkan potensinya adalah yang termulia. Apabila 
binatang tidak memiliki potensi untuk mengetahui dan tidak dapat ‚berpikir‛, dialah 
binatang yang paling buruk. Dari sini, manusia yang tuli tidak meggunakan 
pendengarannya, bisu tidak dapat bertanya atau menyampaikan informasi, dan tidak 
berakal dalam arti tiak mampu secara mandiri berpikir dan tidak juga mampu hasil 
pikiran orang lain (tidak mengerti) adalah binatang yang seburuk-buruknya. Bahkan, 
ia lebih buruk dari binatang karena binatang pada dasarnya tidak memiliki potensi 
sebanyak yang dimiliki manusia.
36
 
Sayyid Quthb dalam Tafsir fi Z\ila>lil Qur’an mengatakan bahwa orang-orang 
lalai terhadap ayat-ayat Allah di alam semesta dan di dalam kehidupan, dan yang 
lalai terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri mereka dan orang lain. 
Sehingga, tidak melihat adanya tangan Allah pada semua itu. Maka, mereka itu 
bagaikan binatang ternak bahkan lebih sesat lagi. Binatang ternak memiliki 
perangkat-perangkat instingtif yang dapat menuntun mereka. sedangkan, jin dan 
manusia ditambah lagi dengan kalbu yang dapat memahami, mata yang dapat 
memandang, dan telinga yang dapat menangkap suara. Apabila mereka tidak 
membuka hati, mata, dan pendengaran mereka untuk memikirkan dan merenungkan 
ketika mereka menempuh kehidupan dengan lengah, maka mereka itu lebih sesat 
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dari pada binatang ternak yang Cuma dibekali fitrah saja. Sesudah itu mereka akan 
menjadi isi neraka jahannam.
37
 
3. Sesat 
Keengganan untuk memfungsikan potensi fitrah kemanusiaan, yang telah 
diberikan Allah, kepada jalan kebaikan menunjukkan mereka berada dalam kondisi 
yang sangat kritis di tinjau dari aspek kemanusiaannya, karena mereka telah 
membunuh karakter kemanusiaannya. Potensi yang ada pada manusia merupakan 
keutamaan yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Bila potensi itu tidak 
difungsikan dengan benar maka mereka akan terjerumus kepada kehinaan yang 
paling rendah. Oleh karena itu melalui ayat diatas yaitu al-A’ra>f/7:179 mereka 
dinyatakan lebih seperti hewan ternak bahkan lebih sesat lagi. Mereka dinyatakan 
lebih sesat dari hewan ternak karena hewan biasanya berbuat mengikuti fitrah 
kehewanannya dan tidak pernah melampauinya. Hewan dalam bertindak selalu 
mengikuti fitrahnya yaitu sunnatullah yang telah ditetapkan kepada hewan. Bila 
hewan senantiasa mengikuti fitrahnya, sementara itu mereka tidak memiliki potensi 
intelektual untuk berfikir, maka manusia yang tidak mau memfungsikan fitrahnya 
dengan baik sedangkan ia memiliki kemampuan berfikir, jelas dikatakan lebih sesat 
dari hewan.
38
 
Sifat itu sama seperti binatang ternak yang tidak dapat mengambil manfaat 
dari syariat yang ada pada mereka, bahkan lebih sesat. Mereka dinyatakan seperti itu 
karena pada dasarnya dapat mengetahui masalah-masalah yang memberikan manfaat 
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dan mudarat. mereka seharusnya dapat mengambil manfaat dari hal-hal yang dapat 
diambil manfaatnya dan menjauhi hal-hal yang mendatangkan mudarat  Mereka 
dinyatakan sebagai orang-orang yang lalai karena tidak dapat membedakan antara 
yang benar dan yang batil yang merupakan ciri-ciri orang yang berakal, melihat dan 
mendengarkan.
39
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah melalui rangkaian pembahasan tentang lali dalam al-Qur’an melalui 
QS. al-A’raf/7:179, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hakikat Lalai  merupakan unsur utama dari setiap kesesatan dan kebatilan. 
Lalai dimaknai pula sebagai kurang hati-hati, tidak mengindahkan (kewajiban, 
pekerjaan, dan lain-lain), lengah, juga tidak ingat karena asyik melakukan 
sesuatu atau terlupa. Lalai juga berarti tidak mengetahui atau menyadari apa 
yang seharusnya diketahui dan disadari. Lebih jauh lalai yang dimaksudkan 
dalam QS. al-A’raf/7:179 yaitu tidak mengindahkan. Dalam artian segala 
potensi yang telah Allah karuniakan kepada manusia tidak digunakan 
semestinya, sehingga mereka disebut sebagai orang-orang yang lalai. 
2. Lalai dalam QS. al-A’raf/7:179, terbagi atas tiga bentuk/wujud, yaitu pertama, 
mereka manusia memiliki hati tetapi mereka tidak menggunakan untuk 
memahami. Maksudnya adalah meraka diberikan hati untuk mereka pakai 
memahami ayat-ayat atau kekuasan Allah tetapi tidak dipakai untuk 
memahami atau mengetahui kebaikan dan petunjuk. Kedua, mereka manusia 
memiliki mata tetapi tidak digunakan untuk melihat. Maksudnya adalah 
mereka lalai dari menggunakan mata mereka untuk melihat ayat-ayat dan 
petunjuk Allah, meneliti, memikirkannya, lalu mengetahui kebenaran. Ketiga, 
mereka manusia memiliki telinga tetapi tidak digunakan untuk mendengar. 
Maksudnya adalah mereka lalai, tidak menggunakan telinga mereka untuk 
mendengarkan ayat-ayat Allah dan nasihat-nasihat untuk memperoleh 
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pelajaran dengannya. Bahkan dalam QS al-Hajj/22:46 terdapat potensi yang 
memahami oleh hati, mendengar oleh telinga, dan melihat oleh mata, namun 
sesungguhnya bukanlah mata kepala yang buta melainkan hati yang berada 
didada yang buta, sebab ia tidak dapat menarik pelajaran dan menemukan 
kebenaran yang hakiki. 
3. Dampak dari lalai yang terdapat dalam QS. al-A’raf/7:179 adalah kebodohan, 
mempunyai sifat kebinatangan, dan sesat. Wujud dampak dari kebodohan 
manusia karena lalai adalah adanya tidakan yang tidak rasional seperti ritual-
ritual di sungai, dipepohonan, bahkan mereka yang berprilaku lalai tersebut 
lebih rendah daripada binatang. Selanjutnya mempunyai sifat kebinatangan 
bahkan dalam QS. Al-Anfal/8:22 secara jelas menyindir orang-orang yang 
dengan potensinya ia justru jauh dari kebenaran. Terakhir adalah sesat, mereka 
yang memiliki hati, telinga, mata namun kesemuanya justru menjauhkan 
mereka dari rahmat dan petunjuk Allah.  
B. Saran dan Implikasi 
Setelah memahami makna lalai, sebagai ciptaaan Allah swt. yang diberikan 
berbagai macam  alat potensial seperti hati, telinga, mata, dan lain-lain. Maka 
sepatutnya manusia menyadari pemberian tersebut memiliki maksud dan tujuan 
yang baik. Segala potensi tersebut sebaiknya digunakan dengan sebagaimana 
mestinya. Pemberian potensi tersebut adalah untuk lebih mendekatkan diri kepada 
Allah swt. di mana tidak menggunakannya dalam hal yang sia-sia dan mengundang 
murka Allah swt. 
Selain itu, penulis menyatakan bahwa seluruh rangkaian pembahasan dalam 
skripsi ini yang berkaitan dengan lalai yang melalui pengkajian dalam QS. al-
82 
 
 
A’raf/7:179  belum sepenihnya sempurna. Olehnya itu, diharapkan bagi pembaca 
atau peneliti selanjutnya yang hendak melakukan pengkajian ayat al-Qur’an yang 
berkaitan dengan lalai, maka skripsi ini dapat dijadikan sebagai informasi awal 
untuk melakukan pengkajian, juga karena ketidak sempurnaan skripsi, maka penulis 
sangat mengharapkan kritik atau saran yang sifatnya membangun. 
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